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ABSTRAK
NAMA : A. Eka Fitrianti Hasan
NIM : 20600113077
Judul : Implemetasi konsep adiwiyata dalam pembelajaran fisika di
SMA Negeri 10   Bulukumba
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui implementasi
kebijakan kurikulum terkait konsep adiwiyata dalam pembelajaran fisika di SMA
Negeri 10 Bulukumba 2) Untuk mengetahui implementasi guru dalam proses
pembelajaran fisika terintegrasi konsep adiwiyata siswa SMA Negeri 10 Bulukumba.
3) Untuk mengetahui perilaku siswa dalam pembelajaran fisika dengan integrasi
konsep adiwiyata siswa SMA Negeri 10 Bulukumba
Penelitian Implementasi Konsep Adiwiyata pada mata pelajaran fisika di
SMA Negeri 10 Bulukumba merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan
metode Etnografi. Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi
dokumentasi, triangulasi. Teknik analisis data yang digunakan  pada penelitian ini
adalah dilakukan dengan analisis  data domain dan taksonomi untuk mengetahui lebih
rinci  tentang implementasi adiwiyata dalam pemebelajaran fisika di SMA Negeri 10
Bulukumba.
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa Kebijakan kurikulum terkait dengan
konsep adiwiyata dalam pembelajaran fisika di SMA Negeri 10 Bulukumba mengacu
kepada program pendidikan, seperti standar kompetensi kelulusan, standar isi, standar
proses, standar pendidik dan tenaga kependidikan,standar sarana dan prasarana,
standar pengelolaan, standar pembiayan pendidikan, standar penilaian pendidikan.
Implementasi mata pelajaran fisika berwawasan lingkungan di SMA Negeri 10
Bulukumba di integrasikan pada mata pelajaran fisika melalui kegiatan pembelajaran
di kelas dan di luar kelas. Implementasi mata pelajaran fisika melalui kegiatan
pembelajaran di dalam kelas terlihat dengan adanya pemecahan masalah lingkungan
dengan menggunakan konsep fisika. Implementasi mata pelajaran fisika berwawasan
lingkungan melalui kegiatan pembelajaran diluar kelas dilaksanakan dengan
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai laboratorium pembelajaran fisika. Perilaku
peserta didik dalam pembelajaran Adiwiyata di SMA Negeri 10 Bulukumba dilihat
dari pembelajaran siswa memiliki sikap peduli lingkungan serta merubah kebiasaan
peserta didik dengan menanamkan nilai-nilai karakter untuk menjaga lingkungan
sekitar.
Sekolah SMA Negeri 10 Bulukumba dapat lebih meningkatkan penyusunan
program dan pelaksanaan adiwiyata khususnya dan kerja sama  atara seluruh
komponen warga sekolah merupakan hal terpenting dalam mengimplementasikan
adiwiyata dan disarankan kepada semua SMA di Kabupaten Bulukumba untuk dapat
menyusun dan melaksanakan program adiwiyata disekolah tersebut dengan tetap
mengacu pada 8 standar pendidikan nasional disarankan kepada pemerintah setempat





Maraknya isu tentang pemanasan global, menjadikan banyak orang di seluruh
lapisan dunia bergerak untuk mencegah agar hal tersebut tidak benar-benar terjadi.
Menipisnya lapisan ozon disebabkan banyaknya rumah-rumah yang menggunakan
kaca serta tumbuh-tumbuhan yang semakin hari, keberadaannya semakin habis. Oleh
karenanya banyak orang berusaha untuk menjaga kelestarian hidup. Namun tak
banyak dari mereka mendapat penghargaan adiwiyata. Adiwiyata merupakan
lingkungan yang berwawasan pengelolaan lingkungan hidup, baik  itu fisik dan
kultrul manusiannya. Adiwiyata memiliki tujuan yang benar-benar positif, yakni
memberi kesadaran pada siapa pun akan pentingnya menjaga lingkungan hidup.
Salah satu proses pengembangan adiwiyata oleh pemerintah adalah pendidikan
lingkungan hidup lewat sebuah  pembelajaran dalam sekolah. Program ini didukung
oleh kementerian lingkungan hidup guna mendorong terciptanya pengetahuan dan
kesadaran warga sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup.
Menurut Tim Adiwiyata Nasional, Sejak tahun 2006 sampai 2011 yang ikut
partisipasi dalam program Adiwiyata baru mencapai 1.351 sekolah dari 251.415
sekolah (SD, SMP, SMA, SMK) Se‐Indonesia, di antaranya yang mendapat
Adiwiyata mandiri : 56 sekolah, Adiwiyata: 113 sekolah, calon Adiwiyata 103
sekolah, atau total yang mendapat penghargaan Adiwiyata mencapai 272 Sekolah
(SD, SMP, SMA, SMK) Se‐Indonesia. Dari keadaan tersebut di atas, sebarannya
sebagaian besar di pulau Jawa, Bali dan ibu kota propinsi lainnya, jumlah/ kuantitas
2masih sedikit, hal ini dikarenakan pedoman Adiwiyata yang ada saat ini masih sulit
diimplementasikan. Di lain pihak Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nomor 02 tahun 2009 tentang Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata, belum
dapat menjawab kendala yang dihadapi daerah, khususnya bagi sekolah yang
melaksanakan program Adiwiyata. Hal tersebut terutama kendala dalam penyiapan
dokumentasi terkait kebijakan dan pengembangan kurikulum serta, sistem evaluasi
dokumen dan penilaian fisik. Oleh karenanya diharapkan sekolah yang berminat
mengikuti program Adiwiyata tidak merasa terbebani, karena sudah menjadi
kewajiban pihak sekolah memenuhi Standar Pendidikan Nasional sebagaimana
dilengkapi dan diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.19 tahun
2005, yang dijabarkan dalam 8 standar pengelolaan pendidikan. Dengan
melaksanakan program Adiwiyata akan menciptakan warga sekolah, khususnya
peserta didik yang peduli dan berbudaya lingkungan, sekaligus mendukung dan
mewujudkan sumber daya manusia yang memiliki karakter bangsa terhadap
perkembangan ekonomi, sosial, dan lingkungannya dalam mencapai pembangunan
berkelanjutan di daerah.
Menurut kepala sekolah SMA Negeri 10 Bulukumba, Penerapan program atau
konsep adiwiyata dalam pembelajaran juga diterapkan di lingkungan sekolah
adiwiyata yang berlokasi di Kecamatan Rialau Ale Kabupaten Bulukumba Provinsi
Sulawesi Selatan tepatnya di lingkungan SMA Negeri 10 Bulukumba, dimana
sekolah ini dikelilingi banyak pepohonan yang tumbuh besar dan rindang. Hal inilah
yang membuat kebermulaan dari sejarah terbentuk sekolah ini mulai dari tahun 2003
hingga sekarang. Dalam kegiatan sekolah ini selalu menjunjung kegiatan-kegiatan
yang berbasis lingkungan sehat dan juga selalu mendominasi dalam hal sekolah
3bebrbasis adiwiyata sekabupaten Bulukumba. Maka penelitian ini berujukan pada
hal-hal tersebut yang membuat peneliti cenderung ingin mencari tau sejauh mana
kemajuan sekolah SMAN 10 Bulukumba dari berbagai aspek yakni mulai dari
perilaku siswa, kebijakan sekolah, dan proses pembelajarannya. Pelaksanaannya pun
dianggap mengikuti konsep pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan yakni a)
menerapkan konsep pendekatan, strategi metode dan teknik pembelajaran yang
melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran, b) mengembangkan isu
local dan atau isu global sebagai materi pembelajaran lingkungan hidup sesuai
dengan jenjang pendidikan, c) pengembangkan indicator dan instrument penilaian
pembelajaran lingkungan hidup d) penyusun rancangan pembelajaran yang lengkap,
baik untuk untuk kegiatan di dalam kelas, laboratorium maupun diluar kelas, e)
mengikutsertakan orang tua peserta didik dan masyarakat dalam program
pembelajaran lingkungan hidup, f) mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi
pembelajaran lingkungan hidup, g) mengaitkan pengetahuan konseptual dan
procedural dalam pemecahan masalah serta menerapkan dalam kehidupan sehari-hari,
h) menerapkan pengetahuan lingkungan hidup yang diperoleh untuk memecahkan
masalah lingkungan hidup dalam kehidupan sehari-hari, i) mengkomunikasikan hasil
pembelajaran lingkungan hidup dengan berbagai cara dan media. Disamping itu yang
paling penting adalah wujud kegiatan utama penelitian ini ada pada proses
pembelajaran mata pelajaran MIPA khususnya Fisika yang mempunyai relasi dengan
lingkungan baik itu abiatik maupun biotik .
Peneliti berujukan pada penelitian yang dilakukan oleh saudari Utin Rosdiana,
dimana penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang konprehensif
mengenai implementasi program adiwiyata di SMP Negeri 3 Pontianak yang
4berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program adiwiyatanya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Prosedur pengumpulan
data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Sumber datanya
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, kepala tata usaha, guru senior, dan ketua
komite. Analisis data dengan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Hasil
analisis data diperoleh kesimpulan: (1) Perencanaan telah mencantumkan visi dan
misi yang terintegrasi dalam mata pelajaran; (2) Pelaksanaan telah sesuai dengan
rencana karena didukung dengan anggaran, sarana prasarana dan keterlibatan semua
warga sekolah; dan (3) Evaluasi menunjukan kebijakan kepala sekolah mendukung
terwujudnya program adiwiyata.
Dari penelitian ini diharapkan agar upaya pengelolaan kurikulum berbasis
lingkungan hidup disekolah tersebut memang benar adanya sehingga memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan informasi yang konprehensif mengenai program
adiwiyata di SMA Negeri 10 Bulukumba. Dengan demikian peneliti beranggapan
penelitian ini wajib untuk diteliti sebab pelaksanaan, manejemen dan peran aktif
sekolah adiwiyata di SMA 10 Bulukumba  serta pengembangan konsep adiwiyata
dalam pembelajaran Fisika yang cukup penting untuk mengetahui apakah
keseluruhan proses dan pelaksanaannya meliputi peran aktif dari guru dan siswa yang
berkaitan dengan adiwiyata secara umum. Sehingga dapat terlaksana dan terjamin
dengan baik disekolah tersebut, dari kekhawatiran yg di maksud maka kami
bermaksud melakukan penelitian dengan judul:“ Implementasi Konsep Adiwiyata
Dalam Pembelajaran Fisika Di SMA Negeri 10 Bulukumba“.
B. Rumusan Masalah
5Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa
permasalahan sebagai pokok penelitian yaitu:
1. Bagaimanakah kebijakan kurikulum terkait konsep adiwiyata dalam
pembelajaran fisika di SMA Negeri 10 Bulukumba ?
2. Bagaimana implementasi guru dalam proses pembelajaran fisika diintegrasikan
dengan konsep adiwiyata di SMA Negeri 10 Bulukumba?
3. Bagaimana perilaku siswa dalam pembelajaran fisika dengan integrasi konsep
adiwiyata di SMA Negeri 10 Bulukumba?
C. Tujuan Penelitian
Mengacu kepada fokus masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui:.
1. Untuk mengetahui gambaran implementasi kebijakan kurikulum terkait konsep
adiwiyata dalam pembelajaran fisika di SMA Negeri 10 Bulukumba.
2. Untuk mengetahui gambaran implementasi guru dalam proses pembelajaran
fisika terintegrasi konsep adiwiyata siswa SMA Negeri 10 Bulukumba.
3. Untuk mengetahui gambaran perilaku siswa dalam pembelajaran fisika dengan
integrasi konsep adiwiyata siswa SMA Negeri 10 Bulukumba
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut:
1. Bagi sekolah
Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi program bagi sekolah adiwiyata
khususnya SMA Negeri 10 Bulukumba untuk mewujudkan dan mengembangkan
proses pembelajaran.
62. Bagi pendidik
Memperoleh deskripsi tentang pembelajaran fisika menggunakan konsep
Adiwiaya yang bertujuan pada pembangkitan semangat guru fisika untuk terus
mengembangkan pembelajaran fisika berwawasan adiwiyata yang lebih baik lagi.
3. Bagi peserta didik
Sebagai bahan informasi dalam usaha untuk melakukan peningkatan mutu
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dan memotivasi peserta didik lebih
peduli pada lingkungan dengan memanfaatkan pelajaran kimia yang berwawasan
adiwiyata
4. Bagi peneliti
Dapat dijadikan referensi untuk penelitian yang lebih lanjut mengenal sekolah
yang berwawasan lingkungan dan menyediakan informasi baru mengenai




A. Pelaksanaan Program Adiwiyata
1. Pengertian dan tujuan Adiwiyata
Secara formal pendidikan lingkungan hidup menjadi salah satu alternatif yang
rasional untuk memasukkan pendidikan lingkungan ke dalam kurikulum. Pendidikan
lingkungan hidup  merupakan salah  satu  faktor  penting  dalam  keberhasilan  dalam
pengelolaan lingkungan  hidup  dan  juga  menjadi  sarana  yang  sangat  penting
dalam  menghasilkan sumber  daya  manusia  yang  dapatmelaksanakan  prinsip
pembangunan  berkelanjutan(Yustina, 2006: 55).
Sekolah merupakan komunitas masyarakat yang terdiri dari siswa, guru,
kepala sekolah, dan tata usaha dan karyawan  yang di dalamnya merupakan salah satu
medium efektif bagi pembelajaran dan penyadaran warga sekolah.  Agar  individu-
individu,  mulai dari guru, murid, dan pekerja terlibat dalam upaya menghentikan
laju  kerusakan lingkungan yang disebabkan tangan manusia. (KLH, 2005)
Di lain pihak PeraturanMenteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 02 tahun
2009 tentang pedoman pelaksanaan program Adiwiyata, belum dapat menjawab
kendala yang dihadapi di daerah, khususnya bagi sekolah yang melaksanakan
program Adiwiyata. Hal tersebut terutama kendala dalam menyiapkan dokumentasi
terkait kebijakan dan pengembangan kurikulum serta, system evaluas dokumen dan
penilaian fisik. Dari kendala tersebut diatas, maka dianggap perlu untuk dilakukan
perlu untuk dilakukan penyempurnaan panduan pelaksanaan program Adiwiyata
2012 dan system pemberian penghargaan yang tetap merujuk pada kebijakan-
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Pendidikan dan Kebudayaan. Oleh karenanya diharapkan sekolah yang berminat
mengikuti program Adiwiyata tidak terasa terbebani, karena sudah menjadi
kewajiban pihak sekolah memenuhi Standar Pendidikan Nasional sebagaimana
dilengkapi dan diatur dalam Peraturan Menteri pendidikan Nasional N0 19 tahun
2005, yang dijabarkan dalam 8 standar pengelolaan pendidikan. Dengan
melaksanakan Program Adiwiyata akan menciptakan wargasekolah, khususnya
peserta didik yang peduli dan berbudaya lingkungan, sekaligus mendukung dan
mewujudkan sumber daya manusia yang memiliki karakter bangsa terhadap
perkembangan ekonomi, sosial, dan lingkungannya dalam mencapai pembagunan
perkelanjutan didaerah (PanduanAdiwiyata, 2012: 3).
Kata Adiwiyata berasal dari kata Sansekerta. “Adi” bermakna besar, agung,
baik, sempurna.  Wiyata  bermakna tempat  dimana  seseorang  mendapat  ilmu
pengetahuan,  norma.  Jadi,  Adiwiyata  bermakna Tempat  yang  baik  dan  ideal
dimana  diperoleh  ilmu  pengetahuan,  norma  serta  etika  yang  dapat  menjadi
dasar manusia  menuju  terciptanya  kesejahteraan  hidup  dan  cita-cita
pembangunan berkelanjutan.  Adapun  tujuan  dari  program  Adiwiyata adalah
mewujudkan  warga sekolah yang bertanggungjawab dalam upaya perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang baik (Monalisa, 2013:
3)
Adiwiyata  mempunyai pengertian atau makna sebagai tempat yang baik dan
ideal dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta etika yang
dapat menjadi dasar manusia menuju tercipyanya kesejahteraan hidup kita dan
menuju kepada cita-cita pembangunan berkelanjutan. Tujuan program Adiwiyata
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adalah mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dan upaya perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang baik untuk
mendukung pembagunan berkelanjutan (Panduan Adiwiyata,2012: 3).
Adapun tujuan pendidikan lingkungan hidup menurut Hidayanti (2013: 150)
yaitu:
a. Kesadaran, yaitu memberi dorongan kepada setiap individu untuk memperoleh
kesadaran dan kepekaan terhadaplingkungan dan masalahnya.
b. Pengetahuan, yaitu membantu setiap individu untuk memperoleh berbagai
pengalaman dan pemahaman dasartentang lingkungan dan masalahnya.
c. Sikap, yaitu membantu setiap individu untuk memperoleh seperangkat nilai dan
kemampuan mendapatkan pilihan yang tepat, serta mengembangkan perasaan
yang peka terhadap lingkungan dan memeberikan motivasi untuk berperan serta
aktif di dalam peningkatan dan perlindungan lingkungan.
d. Keterampilan, yaitu membantu setiap individu untuk memperoleh keterampilan
dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah lingkungan.
e. Partisipasi, yaitu memberikan motivasi kepada setiap individu untuk berperan
serta secara aktif dalam pemecahan masalah lingkungan.
f. Evaluasi, yaitu mendorong setiap individu agar memiliki kemampuan
mengevaluasi pengetahuan lingkungan
2. Indikator Adiwiaya
Menurut Sri (2014: 785) Program Adiwiyata mencakup empat indikator yaitu;
a) pengembangan kebijakan sekolah yang berwawasan lingkungan;
b) pengembangan kurikulumberbasis lingkungan;
c) pengembangan kegiatan berbasis pertisipatif; dan
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d) pengembangan dan pengelolaan sarana pendukung sekolah.
3. Komponen Dalam Implementasi Program Adiwiyata
Menurut monalisa (2013: 2-3), berdasarkan panduan adiwiyata 2011 dimana
untuk mencapai tujuan  program  Adiwiyata,  maka ditetapkan  4  komponen
program yang menjadi satu kesatuan utuh dalam mencapai sekolah Adiwiyata, yaitu:
a) Kebijakan berwawasan lingkungan, b) Pelaksanaan kurikulum berbasis
lingkungan, c) Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, d) Pengelolaan sarana
pendukung ramah lingkungan.
a. Kebijakan Berwawasan Lingkungan
1) Visi, misi dan tujuan sekolah yang tertuang dalam kurikulum memuat kebijakan
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.
2) Struktur kurikulum memuat mata pelajaran wajib, muatan lokal,
pengembangan diri terkait kebijakan perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup
3) Mata  pelajaran wajib dan/  atau mulok  yang  terkait  PLH  dilengkapi dengan
Ketuntasan Minimal Belajar
4) Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) memuat upaya perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup, meliputi; Kesiswaan, kurikulum dan
kegiatan pembelajaran, peningkatan kapasitas pendidik dan tenaga
kependidikan. Tersedianya sarana dan prasarana,  budaya dan lingkungan
sekolah,  peran serta masyarakat dan kemitraan, peningkatan dan
pengembangan mutu.
b. Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Lingkungan
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1) Menerapkan pendekatan,  strategi,  metode,  dan teknik pembelajaran yang
melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran
2) Mengembangkan isu local dan atau isu global sebagai materi pembelajaran LH
sesuai dengan jenjang pendidikan
3) Mengembangkan indicator dan instrument penilaian pembelajaran LH
4) Menyusun rancangan pembelajaran  yang  lengkap,  baik untuk kegiatan
didalam kelas, laboraturium, maupun diluar  kelas
5) Mengikut sertakan  orang  tua peserta didik dan masyarakat dalam  program
pembelajaran LH
6) Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi pembelajaran LH
7) Mengkaitkan pengetahuan konseptual dan procedural dalam pemecahan
masalah LH, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
8) Menghasilkan karya nyata  yang  berkaitan dengan pelestarian fungsi  LH,
mencegah terjadinya pencemaran dan kerusakan LH
9) Menerapkan pengetahuan  LH  yang  diperoleh untuk memecahkan masalah
LH dalam kehidupan sehari-hari
10)Mengkomunikasikan hasil pembelajaran LH dengan berbagai cara dan media
c. Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif
1) Memelihara dan merawat gedung dan lingkungan sekolah oleh warga sekolah
2) Memanfaatkan lahan dan fasilitas sekolah sesuai kaidah- kaidah perlindungan
dan pengelolaan LH (dampak yang diakibatkan oleh aktivitas sekolah)
3) Mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler  yang  sesuai dengan upaya
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
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4) Adanya kreativitas dan inovasi warga sekolah dalam upaya perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup
5) Mengikuti kegiatan aksi lingkungan hidup yang dilakukan oleh pihak luar
6) Memanfaatkan narasumber untuk meningkatkan pembelajaran lingkungan
hidup
7) Mendapatkan dukungan dari kalangan  yang  terkait dengan sekolah  (orang
tua, alumni,  media/  pers,  dunia usaha,  pemerintah,  LSM,  Perguruan tinggi,
sekolah lain) untuk meningkatkan upaya perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup disekolah
8) Meningkatkan peran komite sekolah dalam membangun kemitraan untuk
pembelajaran lingkungan hidup dan upaya perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup
9) Menjadi narasumber dalam rangka pembelajaran lingkungan hidup
10)Memberi dukungan untuk meningkatkan upaya perlindungan dan pengelolaan
LH
d. Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan
1) Menyediakan sarana dan prasarana untuk mengatasi permasalahan lingkungan
hidup di sekolah
2) Menyediakan sarana pra sarana untuk mendukung pembelajaran lingkungan
hidup disekolah
3) Memelihara sarana dan prasarana sekolah yang ramah lingkungan
4) Meningkatkan pengelolaan dan pemeliharaan fasilitas sanitasi sekolah
5) Memanfaatkan listrik, air dan ATK secara efisien
6) Meningkatkan kualitas pelayanan kantin sehat dan ramah lingkungan
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4. Pembinaan Adiwiyata
Suatu tindakan yang dilakukan oleh organisas/ atau lembaga atau pihak
lainnya melakukan pembinaan dalam meningkatkan pencapaian kinerja program
Adiwiyata yang berdampak positif terhadap perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup. Adapun tujuan pembinaan yaitu:
a. Meningkatkan kapasitas sekolah untuk mewujudkan sekolah Adiwiyata.
b. Meningkatkan kapasitas kelembagaan dan  sumber daya manusia dalam
pengelolaan program Adiwiyata.
c. Meningkatkan pencapaian kinerja pengelolaan Adiwiyata baik diprovinsi maupun
dikabupaten kota termasuk sekolah dan masyarakat sekitarnya. (Panduan
Adiwiyata,2012:10).
5. Keuntungan Pelaksanaan Adiwiyata
Pelaksanaan Adiwiyata di sekolah memiliki beberapa keuntungan. Menurut
Tim Adiwiyata Nasional(2011: 4) keuntungan mengikuti Program Adiwiyata sebagai
berikut:
a) Mendukung pencapaian standar kompetensi/ kompetensi dasar dan standar
kompetensi lulusan (SKL) pendidikandasar dan menengah.
b) Meningkatkan efesiensi penggunaan dana operasional sekolah melalui
penghematan dan pengurangan konsumsi dari berbagai sumber daya dan energi.
c) Menciptakan kebersamaan warga sekolah dan kondisi belajar mengajar yang lebih
nyaman dan kondusif.
d) Menjadi tempat pembelajaran tentang nilai-nilai pemeliharaan dan pengelolaan
lingkungan hidup yang baik dan benar bagi warga sekolah dan masyarakat sekitar.
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e) Meningkatkan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui
kegiatan pengendalian pencemaran, pengendalian kerusakan dan pelestarian fungsi
lingkungan di sekolah
6. Pemberian Penghargaan Adiwiyata
a. Pengertian Penghargaan adiwiyata
Penghargaan adiwiyata merupakan pemberian insentif yang diberikan kepada
sekolah yang telah berhasil memenuhi 4 (empat) komponen program adiwiyata.
Bentuk insentif yang diberikan dapat berupa piagam, piala dan atau bentuk lainnya.
b. Tujuan Pemberian Penghargaan adiwiyata
1) Sebagai wujud apresiasi atas usaha yang telah dilakukan sekolah dalam  upaya
melaksanakan perlindungan dan pengeloaan lingkungan dalam proses
pembelajaran,
2) Sebagai tanda bahwa suatu sekolah telah melaksanakan 4 (empat)
komponen sekolah adiwiyata,
3) Sebagai dasar untuk pelaksanaan pembinaan program adiwiyata
yang harus dilaksanakan oleh pihak kabupaten/kota, propinsi,
dan pusat.
c. Jenis dan Bentuk Penghargaan
1) Sekolah adiwiyata kabupaten atau kota mendapat penghargaan dari
Bupati/Walikota, bentuk penghargaan berupa piagam dan piala.
2) Sekolah adiwiyata propinsi mendapatkan penghargaan dari
Gubernur, bentuk penghargaan berupa piagam dan piala.
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3) Sekolah adiwiyata nasional mendapatkan penghargaan piagam
dari Menteri Lingkungan Hidup dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, sedangkan piala dari Menteri Lingkungan Hidup.
4) Sekolah adiwiyata Mandiri mendapatkan penghargaan piagam
dari Menteri Lingkungan Hidup dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, sedangkan piala dari Menteri Lingkungan Hidup,
yang diserahkan oleh Presiden
B. Pembelajaran Berbasis Adiwiyata
1. Pendidikan Lingkungan
Menurut Martiman S. Sarumaha dan Dety Mulyanti (2013) bahwa landasan
kebijakan pendidikan berbasis lingkungan hidup terdiri dari:
a. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup;
b. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
c. Kesepakatan Bersama Kementrian Negara Lingkungan Hidup dengan Departemen
Pendidikan Nasional KEP.7/MENLH/06/2005 dan Nomor:05/VI/KB/2005;
d. Memorandum bersama antara Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dengan
Kantor Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 0142/U/1996 dan Nomor
KEP:89/MENLH/5/1996 tentang Pembinaan dan Pengembangan Pendidikan
Lingkungan Hidup.
Dalam IUCN/UNESCO tahun 1970 menjabarkan bahwa “Pendidikan
lingkungan adalah suatu proses untuk mengenali nilai-nilai dan menjelaskan konsep
dalam rangka mengembangkan keterampilan, sikap yang diperlukan untuk
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memahami serta menghargai hubungan timbal balik antara manusia, budaya, dan
lingkungan biofisiknya”. (Syukri, 2013: 39)
Pendidikan lingkungan tidak hanya memberikan pengetahuan tentang
lingkungan tetapi juga meningkatkan kesadaran terhadap lingkungan dan
kepeduliannya dengan kondisi lingkungan. Melalui pendidikan lingkungan individu
akan dapat memahami pentingnya lingkungan, dan bagaimana keterkaitan lingkungan
dengan masalah ekonomi, sosial, budaya, serta pembangunan. Oleh karenanya, bila
pendidikan dipahami sebagai usaha sadar untuk membentuk sikap dan perilaku
manusia, maka pendidikan lingkungan dipahami sebagai upaya mengarahkan indvidu
ke arah perubahan gaya hidup dan perilaku yang ramah lingkungan. Pendidikan
lingkungan diarahkan untuk mengembangkan pemahaman dan motivasi serta
keterampilan dan kepedulian terhadap penggunaan dan konservasi sumber daya alam
secara wajar.
Dalam laporan Tbilisi-2 1978 mengenai prinsip-prinsip pendidikan
lingkungan adalah berikut ini, yakni pendidikan lingkungan:
a. adalah suatu proses sepanjang hayat;
b. adalah pendidikan yang bersifat interdisiplin dan holistik yang berkenaan dengan
alam dan aplikasinya;
c. adalah pendekatan pendidikan holistik, bukan suatu pendidikan yang hanya tertuju
pada satu pokok;
d. menyadari keeratan hubungan serta hubungan timbal balik antara manusia dan
sistem alam;
e. memandang lingkungan sebagai suatu keseluruhan yang mencakup sosial, politis,
ekonomi, teknologi, moral, aspek rohani dan estetika;
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f. mengenali sumber daya material dan energi itu kedua-duanya dengan berbagai
batas keberadaannya;
g. mendorong keikutsertaan dalam belajar melalui pengalaman;
h. menekankan sifat bertanggung jawab secara aktif;
i. menggunakan teknik mengajar dan belajar dengan jangkauan luas, dengan
menekankan pada aktivitas praktis dan pengalaman langsung;
j. mempunyai kaitan dengan masalah lokal ke dimensi global, serta dimensi masa
lalu, saat ini, dan masa depan;
k. harus ditingkatkan dan didukung oleh organisasi, situasi belajar terstruktur, dan
institusi secara keseluruhan;
l. mendorong pengembangan kepekaan, kesadaran, pemahaman, pemikiran kritis
dan memecahkan masalah keterampilan;
m. mendukung klarifikasi yang berguna dan pengembangan nilai sensitivitas terhadap
lingkungan;
n. mempunyai berhubungan dengan pembentukan etika lingkungan. (Syukri, 2013:
38)
Menurut Hungerford dan Volk (dalam Syukri, 2013: 36) dalam penelitiannya
tentang pendidikan lingkungan mencatat bahwa pendidik dapat mengubah perilaku
siswa bila kepada siswa :
a. diajarkan tentang konsep kebermaknaan lingkungan secara ekologi dan saling
keterkaitan diantaranya;
b. menyediakan rancangan yang cermat dan kesempatan luas bagi pelajar untuk
mencapai tingkat kepekaan tertentu terhadap lingkungan yang terwujud dalam
keinginan untuk bertindak secara benar terhadap lingkungan;
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c. menyediakan kurikulum yang mengajarkan keterampilan yang dibutuhkan peserta
didik terampil dalam menganalisis isu lingkungan dan diberikan waktu untuk
mengaplikasikan keterampilannya;
d. menyediakan suatu seting pembelajaran yang dapat meningkatkan harapan
terhadap penguatan terwujudnya tindakan yang bertanggung jawab pada diri
peserta didik.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan lingkungan adalah proses
mengenali nilai-nilai dan konsep tentang lingkungan yang bersifat interdisiplin,
dalam rangka mengembangkan keterampilan, kesadaran serta kepedulian terhadap
lingkungan dan sumber daya alam secara wajar.
2. Pembelajaran Berbasis Lingkungan
Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh seorang guru untuk
membelajarkan peserta didik agar dapat memiliki pengetahuan dan keterampilan
tertentu sesuai dengan hal yang dipelajarinya. Proses ini berisikan arahan yang
dilakukan oleh seorang guru kepada peserta didik untuk melakukan suatu tindakan
belajar yang dapat membangun dan menghasilkan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap pada dirinya sehingga terjadi perubahan perilaku yang terwujud dalam suatu
hasil pembelajaran. Dalam kaitan nya dengan lingkungan menjadikan pembelajaran
berbasis lingkungan harus didesain sedemikian rupa sehingga terjadi proses belajar
yang diharapkan serta tercapainya tujuan pembelajaran sebagaimana yang diinginkan.
Menurut Syukri (2013: 69) pelaksanaan pendidikan lingkungan sama halnya dengan
pendidikan di bidang ilmu yang lain, yakni hendaknya mampu membelajarkan siswa.
Dikemukakan pula oleh Yusuf dalam (Syukri, 2013: 69), namun dalam
pembelajarannya hendaknya menggunakan pendekatan integratif.
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Sehingga penerapannya dalam masing-masing mata pelajaran yang berasal
dari disiplin ilmu yang berbeda, tentunya sangat tergantung pada konten materi yang
akan diajarkan yang di dalamnya terkait erat dengan permasalahan lingkungan. Disini
pesan-pesan pendidikan lingkungan berupa pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
kepedulian dapat disampaikan tanpa mengurangi makna kegiatan pembelajaran
terhadap materi disiplin ilmu pokok yang bersangkutan. Sehingga dapat dikatakan
bahwa pendidikan lingkungan bersifat interdisiplin. Dalam proses pembelajarannya
menurut Palmer dalam Syukri (2013: 56) keterkaitan antara berbagai bidang ilmu
dapat diragakan seperti berikut ini:
Gambar 2.1: Pembelajaran berbasis Adiwiyata
Dalam gambar 1, menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan
meliputi :
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a. Pendidikan tentang lingkungan adalah memberikan pengetahuan dan wawasan
tentang lingkungan baik fisik dan nonfisik. Pengetahuan dan pemahaman Konsep
Keterampilan Sikap
b. Pendidikan untuk lingkungan adalah pengetahuan dan wawasan tentang
lingkungan untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
c. Pendidikan dalam lingkungan adalah wawasan dan pengetahuan tentang
lingkungan berasal dari kehidupan sekitar.
Dari gambar tersebut, terlihat bahwa dalam pembelajaran berbasis lingkungan
meliputi pemahaman, keterampilan dan sikap mengenai pendidikan tentang
lingkungan, untuk lingkungan dan dalam lingkungan.
Menurut Septi (2012), aspek pengetahuan atau pemahaman yaitu memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Sedangkan menurut Badan
Standar Nasional Pendidikan dalam Abadi (2012) keterampilan proses dalam biologi
meliputi mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, menafsirkan, eksperimen,
membahas, menyimpulkan serta mengkomunikasikan secara tertulis maupun lisan.
Dalam penelitian ini, bagan pembelajaran berbasis lingkungan menjadi
variabel sedangkan aspek pemahaman, keterampilan dan sikap adalah sub variabel.
Aspek pemahaman: memahami, menerapkan, mengevaluasi, mencipta. Aspek
keterampilan: mengklasifikasi (mengobservasi, memprediksi, menafsirkan),
eksperimen (membahas, menyimpulkan), menyajikan hasil (mengkomunikasikan).
Aspek pemahaman meliputi:
a. Memahami adalah suatu proses, cara memahami cara mempelajari baik-baik
supaya paham dan pengetahuan banyak (Ian, 2010)
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b. Menerapkan adalah tindakan yang dilakukan baik secara individu maupun
kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan (K
Maria, 2012)
c. Mengevaluasi adalah suatu kegiatan guru yang berkaitan dengan pengambilan
keputusan tentang pencapaian kompetensi atau hasil belajar peserta didik yang
mengikuti proses pembelajaran (Taqwa, 2013)
d. Mencipta adalah siswa mengkonstruksikan pengetahuan atau menciptakan makna
sebagai hasil dari pemikiran dan berinteraksi dalam suatu konteks social (Rudy,
2011)
Aspek keterampilan meliputi:
a. Mengklasifikasi adalah suatu cara pengelompokan yang didasarkan pada ciriciri
tertentu (Fahmi, 2010)
b. Eksperimen, dalam kegiatan ini guru dapat mengembangkan keterlibatan fisik dan
mental, serta emosional siswa (Trianto, 2013)
c. Menyajikan hasil atau penyajian data adalah cara bagaimana seorang peneliti
dapat menyajikan data dengan baik agar dapat dengan mudah dibaca orang lain
dan mudah dipahami pembaca. Dapat disajikan dalam tiga cara, yaitu penyajian
secara verbal, penyajian secara visual, dan penyajian secara matematis (Ruswanto,
2014)
Materi pembelajaran pendidikan lingkungan hidup yang diberikan selain
memperluas wawasan kognitif hendaknya juga menyentuh ranah keyakinan ilmiah,
sikap, nilai, dan perilaku. Uraian yang diungkapkan di atas dapat menentukan lingkup
materi ajar dalam kurikulum pendidikan lingkungan hidup.
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Menurut Syukri (2013: 57-58), pembelajaran berbasis lingkungan
mengandung unsur-unsur sebagai berikut:
a. Unsur empirik, yakni memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada peserta
didik untuk berinteraksi dengan lingkungannya secara langsung. Di sini peserta
didik dapat mengamati, memahami, menganalisis, dan menginterpretasi segenap
fenomena dan sumber daya yang ia temukan di lingkungan itu;
b. unsur kepedulian, yaitu dengan memberikan sentuhan tertentu yang mampu
membangkitkan kesadaran bahwa lingkungan merupakan suatu hal yang
kompleks. Dalam hal ini, peserta didik digiring agar memahami bahwa segenap
unsur yang ada di lingkungan itu saling berinteraksi dan saling mempengaruhi.
Keberadaan unsur yang satu akan berpengaruh terhadap unsur yang lainnya;
c. unsur estetik, yaitu memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang
keberadaan sumber daya amienities (kenikmatan). Peserta didik diberikan
pemahaman bahwa adanya sumber-sumber daya yang mampu memenuhi
kebutuhan-kebutuhan non-fisik yang dibutuhkan manusia, seperti pemandangan
alam, tatanan lingkungan yang asri yang menyejukkan rasa serta memberikan
ketentraman, dan lain-lain. Hal ini sekaligus menanamkan rasa tanggung jawab
peserta didik terhadap sumber daya lingkungan tersebut;
d. unsur sosial, dalam hal ini materi yang diberikan mencakup kehidupan sosial,
budaya, dan ekonomi masyarakat. Peserta didik hendaknya diberikan kesempatan
untuk mengamati kehidupan sosial suatu masyarakat; bagaimana suatu masyarakat
berinteraksi dengan sesama dan lingkungannya; bagaimana budaya-budaya lokal
yang berkaitan dengan pengelolaan lingkungan tumbuh dan terpelihara di
masyarakat serta dampak yang dihasilkannya.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan adalah
sistem belajar yang diberikan guru di sekolah dengan mengintegrasikan unsur
lingkungan pada setiap pelajaran di sekolah tanpa mengurangi makna pembelajaran
tersebut. Pembelajaran berbasis lingkungan meliputi pengetahuan, keterampilan dan
sikap peserta didik terhadap lingkungan sekitar.
3. Perangkat Pembelajaran Berbasis Adiwiyata
Adiwiyata merupakan salah satu Program Kementerian Lingkungan Hidup
dalam rangka mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga sekolah
sebagai upaya pelestarian lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan bagi
kepentingan generasi sekarang maupun yang akan datang. Hal ini tertuang dalam
MOU pada tgl 3 Juni 2005 antara Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Menteri
Pendidikan Nasional kala itu.
Dari referensi yang sama dengan di atas dituliskan bahwa untuk mewujudkan
sekolah Adiwiyata maka sekolah perlu melakukan hal-hal berikut: (a)
Pengembangan Kebijakan Sekolah peduli dan berbudaya Lingkungan, (b)
Pengembangan Kurikulum berbasis Lingkungan, (c) Pengembangan Kegiatan
Lingkungan berbasis partisipatif, (d) Pengembangan dan pengelolaan sarana
pendukung sekolah berbudaya Lingkungan. Misalnya: Hemat Energi atau
penggunaan energi alternative, penghematan air, pengelolaan sampah dengan prinsip
3R (reduce, reuse, recycle).
Terkait dengan kurikulum berbasis lingkungan maka menurut lembaga  SMA
10 Bulukumba terdapat dua hal yang dapat kita pahami: Hal pertama adalah
Bagaimana menjadikan lingkungan sekolah sebagai sumber/media yang mendukung
pembelajaran. Hal ini dapat berarti bahwa Lingkungan sekolah yang nyaman
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merupakan tempat yang kondusif bagi pembelajaran. Lingkungan sekolah dapat
memberikan pengalaman hidup yang bermakna bagi siswanya. Di lingkungan itu pula
siswa dapat menjadikannya tempat belajar yang menyenangkan. Untuk itu perlu
mengurangi sifat keformalan dari sebuah sekolah dengan cara mengubah lingkungan
sekolah menjadi lingkungan yang mendukung proses pembelajaran dan bersifat
menyenangkan. Hal kedua adalah Bagaimana menyampaikan materi lingkungan
hidup kepada siswa melalui kurikulum yang terintegrasi dengan pendidikan
lingkungan hidup. Pengembangan materi, model pembelajaran dan metode belajar
yang bervariasi, semua ini dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada siswa
tentang lingkungan hidup yang dikaitkan dengan persoalan lingkungan sehari-hari
(isu local dan global).
Pengembangkan kurikulum berbasis Adiwiyata sangat terkait dengan tupoksi
guru dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi proses pembelajaran
atau dengan kata lain guru harus memiliki kompetensi dalam mengembangkan
kegiatan pembelajaran lingkungan hidup, yaitu bagaimana guru menyusun perangkat
pembelajaran yang terintegrasi dengan Pendidikan lingkungan hidup (Perangkat
pembelajaran berbasis Adiwiyata).
Mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis Adiwiyata dapat dilakukan
dengan: (1) Memformulasi kegiatan atau proses pembelajaran melalui penerapan
pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang melibatkan peserta didik
secara aktif dalam pembelajaran. Metode pembelajaran yang dimaksud adalah cara
belajar aktif yang berfokus pada peserta didik, misalnya dengan demonstrasi, diskusi,
simulasi, bermain peran, laboratorium, pengalaman lapangan, dialog, simposium, dll.
(2) Mengembangkan materi pelajaran dan indikator pelajaran berkaitan dengan
26
masalah-masalah lingkungan sekitar (isu local) dan masalah-masalah lingkungan
secara luas (isu global). Isu lokal mencakup isu lingkungan hidup yang ada di
wilayah sekitar sekolah, yang merupakan potensi ketersedian sumberdaya alam dan
kearifan lingkungan, terkait perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang
dapat berdampak pada banjir, longsor, kekeringan, pencemaran sampah, pencemaran
air/udara/tanah, penggundulan hutan, kabut asap dan kebakaran hutan, dll sedangkan
isu global mencakup isu lingkungan hidup misalnya terkait: energy, ozon, perubahan
iklim, keanekaragaman hayati, bahan berbahaya dan beracun, tumpahan minyak di
laut, rekayasa genetik dll. (3) Mengembangkan indikator dan instrumen penilaian
pembelajaran lingkungan hidup, artinya bahwa pembelajaran lingkungan hidup baik
secara integrasi maupun monolitik harus dilengkapi dengan indikator penilaian
tingkat keberhasilan. (4) Merancang pembelajaran di dalam maupun di luar kelas
dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber/media pembelajaran. (5)
Mengikutsertakan orang tua siswa dan masyarakat dalam program pembelajaran,
misalnya dengan memberikan tugas-tugas yang melibatkan orang tua siswa dan
masyarakat, misalnya terkait penyediaan air bersih, sarana pengelolaan sampah (3R),
saluran air limbah/ drainase, penghijauan, kantin ramah lingkungan dan materi
lainnya sesuai kebutuhan masyarakat. (6) Tenaga pendidik mengkomunikasikan hasil
inovasi pembelajaran Lingkungan Hidup kepada warga sekolah dan masyarakat
sekitar sekolah melalui; Nara sumber, media elektronik, media cetak, lingkungan
alam sekitar, dll. (7) Tenaga pendidik melakukan proses perubahan perilaku
yang berbudaya lingkungan melalui upaya peningkatan pengetahuan, ketertarikan,
mengaplikasikan dan akhirnya diharapkan menjadi suatu kebutuhan dalam
kehidupan.
27
Pengalaman belajar yang diharapkan dari siswa sebagai implikasi dari
perangkat pembelajaran berbasis Adiwiyata yang dikembangkan guru adalah siswa
melakukan kegiatan pembelajaran tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup, dengan: (1) Menghasilkan karya yang berkaitan dengan pelestarian dan fungsi
Lingkungan Hidup, pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup,
misalnya dalam bentuk karya siswa, laporan kegiatan siswa, laporan aksi nyata yang
terkait dengan lingkungan hidup antara lain: makalah, Puisi/Sajak, Artikel, Lagu,
Laporan Penelitian, gambar, seni tari, dll (2) Menerapkan pengetahuan Lingkungan
Hidup yang diperoleh untuk memecahkan masalah Lingkungan Hidup dalam
kehidupan sehari-hari, Hal ini dapat terlihat dari perubahan perilaku yang berbudaya
lingkungan melalui upaya peningkatan pengetahuan, ketertarikan, dan
menindaklanjuti pembelajaran dari guru dan akhirnya menjadi kebutuhan dalam
kehidupannya. (3) Siswa mengkomunikasikan hasil inovasi pembelajaran lingkungan
hidup kepada masyarakat melalui; Nara sumber, media elektronik, media cetak,
lingkungan alam sekitar, dll.
Sebagai kesimpulan dalam penelitian ini nantinya akan berfokus pada
pembelajaran terintergrasi pada pembelajaran fisika yang secara umum terkait dengan
pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan pada standar tenaga pendidik terkait
tenaga pendidik fisika mengenai kompotensi dalam pengembangan kegiatan
pembelajaran lingkungan hidup dan siswa sebagai proses pembelajaran fisika dalam




A. Pendekatan dan Metode Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif.
Hal ini karena permasalahan dalam penelitian belum jelas, holistik, kompleks,
dinamis dan penuh makna, sehingga tidak mungkin data pada situasi sosial tersebut
dijaring dengan metode penelitian kuantitatif. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. Secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2014).
Ada beberapa istilah dalam penelitian kualitatif seperti studi kasus,
fenomenologi, etimonologi dan etografi.  Jenis penelitian yang digunakan adalah
metode Etnografi. Creswel (2015) mengartikan etnografi adalah suatu prosedur
penelitian kualitatif untuk mempelajari kelompok dibidang pendidikan, perilaku,
keyakinan, bahasa, dan pola-pola yang sama dari waktu ke waktu.
Dalam penelitian ini akan diarahkan pada pengungkapan topik subtantif
berkaitan dengan konsep adiwiyata dalam pembelajaran fisika di SMA NEGERI 10
Bulukumba.
Sehingga secara harfiah penelitian etnografi ini bermaksud menyediakan
naratif atau deskripsi yang kaya tentang komunikasi atau kultur/budaya (Emzir,
2010:18). Creswel (2012: 462) menjelaskan hal senada dimana seseorang dapat
melakukan penelitian etonografi ketika penelitian kelompok tersebut mampu
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meberikan pemahaman tentang masalah yang luas. Artinya seseorang melakukan
etonografi ketika memeiliki kelompok untuk belajar bebrbagai budaya dan telah
bebersama-sama beberapa waktu dan mengembangkan nilai kebersamaan,
kepercayaan dan bahasa, etnografi mampu memberikan informasi rinci tentang
aktifitas budaya disekolah seperti ketika guru melakukan hubungan informal ditempat
untuk bersosialisasi dengan siswanya. Karenanya  gambaran budaya dalam penelitian
ini ada pada pola adiwiyata,yang teramati dari dekripsi, interprestasi
pembelajarannya khususnya pembelajaran fisika di SMA NEGERI 10 Bulukumba.
B. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan sebagai
instrument aktif dalam upaya mengumpulkan data-data di lapangan. Sedangkan
instrument pengumpulan data yang lain selain manusia adalah berbagai bentuk alat-
alat bantu dan berupa dokumen-dokumen lainnya yang dapat digunakan untuk
menunjang keabsahan hasil penelitian, namun berfungsi sebagai instrument
pendukung. Oleh karena itu, kehadiran peneliti secara langsung di lapangan sebagai
tolak ukur keberhasilan untuk memahami kasus yang diteliti, sehingga keterlibatan
peneliti secara langsung dan aktif dengan informan dan atau sumber data lainnya di
sini mutlak diperlukan.
Peneliti akaan terjun ke lapangan sendiri untuk menganalis data lapangan
yang dikumpulkan dari observasi partisipan untuk menemukan pertanyaan. Peneliti
perlu menganalisis catatan lapangan, membuat kesimpulan dan pada akhirnya
menjadi pelapor hasil penelitian.
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Dalam penelitian ini, subjek penelitian ditentukan dengan teknik Purposivefull
sampling orang yang paling banyak mengetahui tentang program adiwiyata (tim
adiwiyata sekolah) sebagai informan terdiri dari kepala sekolah, (2) orang guru fisika,
dan (4) siswa/i.
C. Fokus dan Deskripsi Fokus
Gambaran Umum Konsep Adiwiyata Dalam Pembelajaran Fisika. Konsep
pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan/adiwiyata dalam pembelajaran fisika
yakni a) menerapkan konsep pendekatan, strategi metode dan teknik pembelajaran
yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran, b) mengembangkan
isu local dan atau isu global sebagai materi pembelajaran lingkungan hidup sesuai
dengan jenjang pendidikan, c) pengembangkan indikator dan instrument penilaian
pembelajaran lingkungan hidup d) penyusun rancangan pembelajaran yang lengkap,
baik untuk untuk kegiatan di dalam kelas, laboratorium maupun diluar kelas, e)
mengikutsertakan orang tua peserta didik dan masyarakat dalam program
pembelajaran lingkungan hidup, f) mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi
pembelajaran lingkungan hidup, g) mengaitkan pengetahuan konseptual dan
procedural dalam pemecahan masalah serta menerapkan dalam kehidupan sehari-hari,
h) menerapkan pengetahuan lingkungan hidup yang diperoleh untuk memecahkan
masalah lingkungan hidup dalam kehidupan sehari-hari, i) mengkomunikasikan hasil
pembelajaran lingkungan hidup dengan berbagai cara dan media. Disamping itu yang
paling penting adalah wujud kegiatan utama penelitian ini ada pada proses
pembelajaran mata pelajaran MIPA khususnya Fisika yang memepuanyai relasi
dengan lingkungan baik itu secara abiatik maupun biotik .
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D. Sumber Data
Menurut Lofland dan Lofland (Moleong, 2015) sumber data utama dalam
penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal tersebut jenis data dibagi ke
dalam:
1. Kata-kata dan tindakan
Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau berupa observasi
pelaksanaan pembelajaran didalam kelas, wawancara dan in dept interview serta
Fokus group discusi (FGD) merupakan sumber data utama. Sumber data utama
dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman daftar cek list, video/audio
tapes, pengambilan film. Peneliti menggunakan data ini untuk mendapatkan
informasi langsung tentang konsep pembelajaran adiwiyata di SMA Negeri 10
Bulukumba yang diidentifikasi sebagai subjek penelitian.
2. Sumber data tertulis
Dilihat dari sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis
dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen
pribadi, dan dokumen resmi.
E. Prosedur Pengumpulan Data
Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Dengan kata
lain, peranan manusia sebagai alat atau instrumen penelitian besar sekali dalam
penelitian kualitatif. Ciri khas penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari
pengamatan berperan serta, namun peranan penelitilah yang menentukan keseluruhan
skenarionya.
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Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan pada setting alamiah
seperti pengambilan data observasi, pengamatan langsung di lapanganm (sekolah
adiwiyata),  dan teman sejawat guru (di fokuskan pada data kepribadian dan sosial).
Data dapat diperoleh baik melalui data primer maupun data sekunder. Data primer
diperoleh langsung melalui observasi dan wawancara, sedangkan data sekunder
diperoleh secara tidak langsung seperti informasi dari teman sejawat guru  atau
melalui dokumen.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara mendalam, observasi dan data melalui dokumen.
Berbagai teknik pengumpulan data tersebut digunakan untuk saling
melengkapi sehingga dapat diperoleh dan diklarifikasikan berdasarkan jenisnya yaitu
data primer dan sekunder. Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Wawancara Mendalam (Indepth interview)
Wawancara adalah untuk memahami sesuatu. Memahami adalah tujuan utama
dari proses wawancara. Untuk dapat dikatakan paham dari proses pemahaman
tersebut diperlukan banyak hal seperti kemampuan merangkai kata agar kalimat yang
diutarakan mampu memotivasi orang yang memberikan jawaba, bukan justru merasa
terancam dan menutupi diri( Haris Herdiansyah, 2013:37-36)
Haris herdiansyah (2013:31) juga menambahkan bahwa bentuk-bentuk
wawancara ada tiga yaitu: (1) wawancara terstruktur, diamana fungsi peneliti
sebagian besar hanya mengajukan pertanyaan dan subjek penelitian hanya bertugas
menjawab pernyaan saja, (2) wawancara semi terstruktur yaitu peneliti diberi
kebebasan sebebas-bebasnya dalam bertanya dan memliki kebebasan dalam mengatur
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alur dan setting wawancara, (3) tidak terstruktur memiliki kelonggaran banyak hal
termasuk dalam pedoman wawancara.
Dimana dalam kegiatan wawancara, peneliti akan menjalin hubungan  dengan
kepala sekolah, guru dan peserta didik(tim adiwiyata) secara terbuka, akrab, intensif,
dan empati sehingga dapat diperoleh informasi yang akurat dan tidak dibuat-buat.
Teknik penelitian dengan metode wawancara langsung dalam bentuk tanya jawab
kepada tim adiwiyata sekolah berkaitan dengan kurikulum dan konsep adiwiyata
dalam pembelajaran khususnya fisika menggunakan pedoman wawancara terstruktur.
Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan data yang terkait dengan penelitian ini.
2. Observasi
Teknik tersebut merupakan teknik pelengkap dalam pengumpulan data awal.
Teknik observasi ini digunakan  untuk  mendapatkan  informasi tentang bagaimana
proses pembelajaran yang ada di SMA Negeri 10 Bulukumba dilakukan dengan
pengamatan  secara  langsung  terhadap objek penelitian.
Adapun yang diamati pada saat proses observasi berlangsung di sekolah
adalah pelaksanaan tugas kinerja berkaiatan 2 standar pelaksanaan (1) tenaga
pendidik dalam kegiatan pembelajaran lingkungan hidup, (2) peserta didik melakukan
kegiatan pembelajaran tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
3. Dokumen
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang. Metode studi
dokumentasi ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-
catatan penting, berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh
data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Studi dokumentasi
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digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen
sebagai data pendukung dan pelengkap bagi data primer yang diperoleh melalui
observasi dan wawancara mendalam.
Dalam pengumpulan data melalui dokumen, data peroleh melalui data
penelitian sebelumnya, buku pedoman adiwiyata 2012, jurnal adiwiyata dan
beberapa data dokumentasi lainnya.
4. Triangulasi
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu. Di samping itu, triangulasi merupakan car terbaik untuk
menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruktif kenyataan yang ada dalam konteks
suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian atau hubungan
dari berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti me-
recheck penemuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber,
metode atau teori.
5. FGD
FGD (Forum Group Discussion) merupakan salah satu metode riset kualitatif
dimana didalamnya berisi diskusi yang terfokus dari suatu grup untk membahas suatu
masalah tertentu dalam suasanan informal dan santai. Dari hal tersebut adapun
ketentuan forum group diskusi yakni apabila hasil analisis data telah diperoleh  maka
dapat dilaksanakan dengan mengundang informan yang diambil data sebelumnya
beserta orang-orang yang bergerak di adiwiyata atau tim penjaminan mutu adiwiyata
SMA Negeri 10 Bulukumba guna dimintai penjelasan serta implikasi dari hasil
penelitian yang diperoleh oleh peneliti.
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F. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu dan
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus
sampai tuntas.
Dalam penelitian ini, peneiliti menggunakan analisis data kualitatif model
Spradley (Emzir, 2010: 209), adapun tahapan analisis data kualitatif model spradley
yakni dengan jenis analisis data domain ( untuk memperoleh gambaran umum dan
menyeluruh dari objek penelitian atau situasi social. Berikut langkah langkah dalam
membuat analisis domain adalah:
1. Memilih sebuah hubungan semantic tunggal
Hubungan-hubungan semantic (inklusi terbatas) tersebut didasarkan pada
sejumlah penyelidikan penting dari fenomena pembelajaran adiwiyata di SMA
Negeri 10 Bulukumba
2. Mempersiapakan sebuah lembaran kerja analisis
Hubungan semantic tadi secara langsung dituangkan dalamcatatan lapangan
dan ditulis pada margin untuk mengidentifikasi domain-doamain sehingga peneliti
berulang kali melihat catatan-catatan lapangan atau lembaran kerja itu untuk
menvisualisasikan struktur dari setiap domain: istilah cover, istilah hubungan
semantik.
3. Memilih sebuah sampel dari entri catatan lapangan
Untuk memulai peneliti hanya perlu memlih beberapa paragraf dari catatan
lapangan.
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4. Memcari istilah cover dan istilah tercakup yang mungkin melengkapi
hubungan semantik
Pencarian ini melibatakan membaca, tetapi membaca sebuah cara tertentu
yakni, etnografi membaca catatan lapangan untuk menemukan istilah-istilah yang
mungkin melengkapi hubungan semantik seperti istilah cover konsep pembelajaran
fisika di SMA Negeri 10 Bulukumba.
Adapun analisis selanjutnya adalah analisis taksonomi yaitu untuk
menjabarkan domain-domain yang dipilih menjadi lebih rinci untuk mengetahui
struktur internalnya dengan melakukan pengamatan yang lebih terfokus. Berikut
langkah-langkah melakukan analisis taksonomi adalah :
1. Memilih sebuah domain untuk analysis taksonomi
2. Melihat kesamaan berdasarkan hubungan semantic yang sama
3. Memcari istilah tercakup tambahan
4. Memcari yang lebih luas, domain-domain yang lebih inklusif yang mungkin
dimasukkan sebagai sub bagian dari domain yang dianalisis
5. Membangun sebauah taksonomi tentative
Sebuah taksonomi dapat digambarkan berbagai cara : seperti seperti diagram
alir atau suatau rangkaian garis. Contoh  diagram alir/garis taksonomi domain
adiwiyata seperti dibawa ini:
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deksripsi Tempat Penelitian
SMA Negeri 10 Bulukumba berlokasi di Desa Bontobangun, Kecamatan
Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan, sekolah ini dibangun
pada sejak 19 juni 2003. SMA Negeri 10 Bulukumba merupakan salah satu Sekolah
Menegah Atas, sama dengan SMA pada umumnya di Indonesia masa pendidikan di
SMA Negeri 10 Bulukumba ditempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran mulai dari
kelas X sampai kelas XII.
Pada tahun 2007 sekolah ini menggunakan kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan sebelumnya dan pada tahun 2013 sampai sekarang sekolah ini
menerapkan kurikulum 2013
SMA Negeri 10 Bulukumba memiliki lahan yang luas dimanfaatkan untuk
bangunan, lapangan olahraga, halaman sekolah, tempat  parkir dan sisanya sebagai
lahan kosong. Bangunan SMA Negeri 10 Bulukumba inu ada yang berlantai 1 dan
dua dilengkapi jendela dan fentilasi yang cukup.  Berbagai fasilitas dimiliki SMA
Negeri 10 Bulukumba untuk menunjang kegiatan belajar mengajar seperti
kelas,perpustakaan, laboratorium fisika, laboratorium kimia, laboratorium biologi,
laboratorium computer, laboratorium bahasa, masjid, ruang guru, ruang tata usaha,
ruang kepalah sekolah, secretariat  osis, sekretariat pramuka, sekretariat  pmr,
sekretariat KIR lokasi berwudhu dan bang sampah, Lahan Kosong yang ada oleh
warga SMA Negeri 10 bulukumba di manfaatkan sebagai taman, kebun, dan kolam.
Fasilitas tersebut berdampak pada keadaan lingkungan SMA Negeri 10 Bulukumba
diusulkan menjadi sekolah adiwiyata.
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B. Hasil Penelitian
1. Kebijakan kurikulum terkait konsep adiwiyata dalam pembelajaran fisika
di SMA Negeri 10 Bulukumba
Menurut kepala sekolah di SMA Negeri 10 Bulukumba, berdasarkan
Kurikulum 2013, di SMA Negeri 10 Bulukumba dalam proses pembelajaran Fisika
dengan mengacu pada standar pendidikan Nasional yaitu: standar kompetensi
kelulusan, standart isi, standar proses, standar pendidik dan tenaga kependidikan,
standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan pendidikan
dan standar penilaian pendidikan.
Sebagaimana peryataan kepala sekolah di SMA Negeri 10 Bulukumba
bahwa:
“Standar kompetensi lulusan meliputi standar kompetensi minimal kelompok
mata pelajaran. Pada pembelajaran fisika maka kompetensi lulusan dengan
pokok bahasan yang berintegrasi dengan adiwiyata, maka peserta didik harus
mampu mengetahui dan menerapkannya dalam kehidupan dilingkungan
sekolah” ( 09 Maret 2017).
Kemudian diperkuat dengan pernyataan dari wakil kepala sekolah bidang
kurikulum yang bernama MS bahwa:
“Didalam kurikulum adiwiyata pada mata pelajaran fisika mempunyai standar
kelulusan yaitu siswa mampu mencakup kelulusan dengan melihat sikap
terhadap pembelajaran materi yang disesuaikan dengan lingkungan, siswa
mampu mengetahui penerapan dalam kehidupan sehari-hari tentang materi
yang yang disesuaikan dengan lingkungan. Dan keterampilan dalam hal
pembelajaran yang berbasis lingkungan”
Standar isi, Sebagaimana pernyataan kepala sekolah di SMA Negeri 10
Bulukumba bahwa:
“Standar isi mencakup lingkup materi pembelajaran fisika di tingkat SMA
Negeri 10 Bulukumba  dengan program Adiwiyata , maka disusun dengan
mengintegrasikan  materi sesuai dengan Adwiyata. Salah satu contoh dalam
kurikulum adiwiyata yang diintegrasikan pada pembelajaran fisika adalah
kegiatan belajar, praktek fisika, siswa dan guru tetap menjaga kelestarian
lingkungan”. ( 09 Maret 2017).
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Kemudian diperkuat dengan pernyataan dari wakil kepala sekolah bidang
kurikulum yang bernama MS bahwa;
“Didalam standar isi mata pelajaran fisika bahwa menekanka pada pemberian
pengalaman lansung dengan guru mengembangkan kompetensi agar peserta
didik dan memahami alam sekitar secara ilmiah, dimana, diarahkan untuk
mencari tahu tentang pemahaman yang lebih mendalam tentang materi fisika
dengan memanfaatkan tentang alam sekitar” ( 13 Maret 2017).
Standar proses, Sebagaimana pernyataan kepala sekolah di SMA Negeri 10
Bulukumba bahwa:
“Proses pembelajaran di SMA Negeri 10 Bulukumba diselengggrakan secara
interaktif, insfiratif, menyenangkan menantan dan memotivasi peserta didik
untuk berpartisikapasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa beraktifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
pengembangan fisik serta peserta didik dalam program adiwiyata” ( 09 Maret
2017).
Kemudian diperkuat dengan pernyataan dari wakil kepala sekolah bidang
kurikulum yang bernama MS bahwa:
“Standar proses didalam kurikulum adiwiyata terkait dengan proses
pembelajaran, dimana guru diawali dengan penyusunan rpp fisika hingga
kegiatan lain yang berkaitan dengan lingkungan yang diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari agar seluruh materi disesuaikan dengan lingkungan”(
13 Maret 2017).
Standar pendidik dan tenaga kependidikan, Sebagaimana pernyataan kepala
sekolah di SMA Negeri 10 Bulukumba bahwa:
“Pendidik harus memiliki kualiatas akademik dan kompetensi sebagai agen
pembelajaran sehat jasmani dan rohani, kemampuan akademik tersebut harus
ditunjang dengan  kemampuan pengelolan program adiwiyata” ( 09 Maret
2017).
Kemudian diperkuat dengan pernyataan dari wakil kepala sekolah bidang
kurikulum yang bernama MS bahwa:
“Tenaga pendidik dalam kegiatan pembelajaran lingkungan hidup yaitu
menerapkan teknik pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif
dalam pembelajaran pakem, tenaga pendidik mengembangkan isu global dan
isu lokal, tenaga pendidik mengembangkan instrument penilaian
pembelajaran, mengikut sertakan orang tua dan masyarakat dalam
pembelajaran, mengkomunikasikan hasil pembelajaran lingkungan hidup” ( 13
Maret 2017).
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Standar sarana dan prasaran, Sebagaimana pernyataan kepala sekolah di SMA
Negeri 10 Bulukumba bahwa:
“SMA Negeri 10 Bulukumba di dalam pelaksanan program Adiwiyata
tersedianya sarana dan prasarana pendukung yang ramah lingkungan
sehingga siswa dan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
menyenangkan seperti satu sarana yang sangat diperlukan adalah alat
pengelolaan sampah, diSMA Negeri 10 Bulukumba sudah ada alat pengolahan
sampah dan tempat bank sampah disekolah, ruang terbuka hijau sebagai
tempat pembelajaran di luar kelas” ( 09 Maret 2017).
Kemudian diperkuat dengan pernyataan dari wakil kepala sekolah bidang
kurikulum yang bernama MS bahwa:
” Dalam materi pelajaran fisika  dikembangkan secara kreatif  dan inovatif
oleh tenaaga pendidik  dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada
di SMA Negeri 10 Bulukumba serta  guru memanfaatkan lingkungan sekolah
contoh saran ape ndukung pembejaran yaitu seperti taman ilmu dan green
house dan juga terdapat pabrik pengolahan sampah dalam implementasi
kurikulum adiwiyata” ( 13 Maret 2017).
Standar pengelolaan, Sebagaimana pernyataan kepala sekolah di SMA Negeri
10 Bulukumba bahwa:
“SMA Negeri 10 Bulukumba melakukan perencanaan, pelaksanaan setiap
kegiatan seperti tentang kurikulum 2013 yang terintegrasikan dalam
lingkungan, setiap materi dalam pembelajaran fisika dikaitkan dalam
lingkungan, penggunaan dan pemeliharaan  sarana dan prasarana dalam
pembelajaran” ( 09 Maret 2017).
Kemudian diperkuat dengan pernyataan dari wakil kepala sekolah bidang
kurikulum yang bernama MS bahwa:
“Dididalam pengelolaan pembelajaran  kurikulum adiwiyata guru
menentukan metode dan strategi, dengan pengembangan model pembelajaran
fisika, pengelolaan dalam kelas dan interaksi  belajar mengajar fisika serta
studi lapangan yang berkaitan dengan lingkungan sekitar dan disesauiakn
dengan materi tertentu yang bisa dikaitkan dengan lingkungan” ( 13 Maret
2017).
Standar pembiayaan pendidikan, Sebagaimana pernyataan kepala sekolah di
SMA Negeri 10 Bulukumba bahwa:
“Pembiayaan sesuai dengan program adiwiyata yang telah ditetapkan
bersama khususnya diarahkan dalam kegiatan penanaman pohon, pembuatan
kompos, pemanfaatan barang bekas, praktikum lapangan, pembelajaran
narasumber lain, pengajaran sisipan dari luar untuk lingkungan hidup” ( 09
Maret 2017).
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Kemudian diperkuat dengan pernyataan dari wakil kepala sekolah bidang
kurikulum yang bernama MS bahwa:
”Didalam pembiayaan dalam proses pembelajan fisika biasanya berkaitan
dengan pembelajaran dengan praktikum lapangan di luar sekolah , dan juga
sarana dan prasana yang mendukung dalam proses pembelajaran juga
menggunakan pembiayaan“( 13 Maret 2017).
Standar penilaian Pendidikan, Sebagaimana pernyataan kepala sekolah di
SMA Negeri 10 Bulukumba bahwa:
“Mengacu pada penilaian pendidik, di SMA Neger 10 Bulukumba,
mengintegrasikan program adiwiyata disatuan pendidikannya harus
menyusun, mengelolah kurikulum yang digunakannya dengan memasukan
nilai-nilai dasar adiwiyata dalam mata pelajaran, sehingga didalam penilaian
hasil belajar siswa juga akan Nampak penilaian terhadap kepedulian
lingkungan yang  telah dilaksanakan selama ini” ( 09 Maret 2017).
Kemudian diperkuat dengan pernyataan dari wakil kepala sekolah bidang
kurikulum yang bernama MS bahwa:
”Dengan menyusun indikator pembelajaran fisika sesuai dengan materi
pembelajarannya, penyusunan indikator lebih ke ranah kognitif , misalnya
peserta didik memahami dampak dari pemanasan global terhadap lingkungan,
sedangkan afektifnya melalui sikap terutama pada lingkungan bentuk
penilaian biasa penugasan proyek yang dilengkapi dengan kriteria penilaian
dan cara menilainya dengan cara melalui pengamatan pada penugasan
proyek, megamati proses awal sampai akhir, kemudia akhir ada laporan yang
mereka harus buat . penilaian pada laporan meliputi kriteria penulisan isi,
pembahasan dan kesimpulan” ( 13 Maret 2017) .
Pelaksanaan kurikulum  berbasis lingkungan  merupakan kebijakan  dari
dinas pendidikan untuk diintegrasikan dalam  mata pelajaran  merupakan kebijakan
sekolah berdasarkan bunyi pasal 36 ayat 1 dijelaskan bahwa  pengembangan
kurikulum  dilakukan dengan mengacu  pada standar nasional  pendidikan yaitu
untuk mewujudkan  tujuan pendidikan nasional sesuai dengan peryataan dari bapak
muslim mengatakan bahwa
“Kurikulum  berbasis lingkungan itu mengacu pada  pada standar pendidikan
nasional dan pengembangan integrasinya dikembangkan sendiri oleh sekolah
tetapi dalam implementasi kurikulum dalam pembelajaran fisika belum semua
terintegrasi seluruh mata pelajaran tetapi hanya pada materi tertentu saja
yang bisa diintegrasikan karena tidak semua materi bisa diintegrasikan” ( 13
Maret 2017).
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa, prosedur penyusunan kurikulum
adiwiyata dalam pembelajaran fisika sama dengan kurikulum pada umumnya tetapi
pada pelaksanaan kurikulum adiwiyata dalam pembelajaran fisika adanya
penambahan indikator atau penyisipan indikator yang diintegrasikan dengan
lingkungan. Penambahan indikator ini disesuaikan dengn materi yang dapat
diintegrasikan dengan lingkungan serta sarana  dan prasarana  yang mendukung
dalam pembelajaran materi fisika terkait dengan  lingkungan yang diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.
2. Implementasi guru dalam proses pembelajaran fisika terintegrasi konsep
adiwiyata siswa SMA Negeri 10 Bulukumba
Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya
mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan
yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan ( usman, 2002:70) seperti halnya
guru mempunyai peran dalam pembelajaran yaitu sebagai motivator kepada siswa
sehingga memiliki motivasi dalam mengajar. Dalam hal ini guru harus
menumbuhkan motivasi dan minat peseerta didik, dan peran guru dalam
pembelajaran berbasis lingkungan yang bertujuan untuk meyadarkan peserta didik
akan pentingnya pembelajaran yang berkaitan dengan lingkungan sekitar. Dalam hal
ini implementasi guru dalam pembelajaran fisika terintegrasi konsep adiwiyata, guru
menggunakan kurikulum 2013 yang berbasis lingkungan, dimana dokumennya itu
berupa rpp dan silabus dan dalam rrp itu disisipkan dalam semua mata pelajaran
seperti halnya fisika, sebagaimana pernyataan guru fisika  A di SMA Negeri
Bulukumba mengatakan bahwa:
“Kurikulum yang di gunakan adalah kurikulum 2013 dan di implementasikan
baik dalam mata pelajaran maupun penerapan dalam kehidupan sehari-hari
contohnya silabus, di rpp setiap mata pelajaran  kita tambahkan mata
pelajaran untuk mendukung berwawasan lingkungan yaitu seperti pemanasan
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global. Termasuk dalam rpp disisipkan berwawasan lingkungan untuk semua
mata pelajaran, mulai dari geografi, biologi, bahasa Indonesia dan semuanya
bahkan sejarah. Akan tetapi bila standar kompetensi tidak memungkinkan
maka diterapkan tematik saja atau guru hanya mengejek kebersihan kelas
sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung “ (13 Maret 2017)
Kemudian diperkuat dengan pernyataan dari guru fisika b di SMA Negeri 10
Bulukumba dalam wawancara bahawa:
“Rpp dan silabus disini mengikut dengan kurikulum 2013 tetapi didalam rpp
itu mengandung lingkungan, dimana rpp dan sislabus dibuat sendiri, dan di
implementasikan sendiri dan itupun belum semua rpp adiwiyata bisa dipakai
sama program adiwiyata dan biasanya guru hanya memotivasi mengingatkan
kepada siswa agar menjaga lingkungan karena lingkungan itu penting” ( 16
Maret 2017)
Dari hasil studi dokumentasi, guru menggunakan RPP dan silabus 2013 yang
terintegrasi dengan pendidikan lingkungan. Sebelum kegiatan mengajar guru
merancang RPP dan silabus yang disetujui oleh kepala sekolah. Dalam rancangan
silabus tersebut berisi, Kompetensi dasar, kompotensi inti, materi pokok, kegiatan
pembelajran, nilai karakter, indicator, penilaian, alokasi waktu, sumber/bahan/alat.
Dari uraian diatas, dapat diketahui bahwa kurikulum berbasis ligkungan
yang dipersiapakan oleh SMA Negeri 10 Bulukumba diterapkan disemua mata
pelajaran  tetapi hanya beberapa materi tertentu saja:
a. Menggunakan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sudah
terintegrasi pendidikan lingkungan.
b. Dilaksanakan pada setiap mata pelajaran tetapi hanya materi tertentu saja yang isa
dilibatka, disesuaikan setiap BAB pada mata pelajaran yang diampu.
a. Tenaga Pendidik Memiliki Kompetensi dalam Mengembangkan Kegiatan
Pembelajaran Lingkungan hidup
Dalam kegiatan belajar mengajar didalam kelas dimanfaatkan guru untuk
memberikan pengetahuan kepada siswa terkait konsep fisika yang terintegrasi
adiwiyata, hal ini  terkait dengan guru melibatkan langsung peserta didik dalam
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proses pembelajaran, sebagaimana pernyataan guru fisika yang bernama ibu Marlina
di SMA Negeri 10 Bulukumba mengatakan bahwa:,
“Saya mengajar dalam kelas melibatkan peserta didik, seperti Tanya jawab
tentang materi fisika, menjawab soal didepan ” (13 Maret 2017)
Hal yang hampir serupa diungkapkan B, seorang guru fisika SMA Negeri 10
Bulukumba yang bernama bapak Hasisba dalam proses wawancara:
“Dilibatkan dan siswa lebih aktif dari guru misalnya pada saat diskusi
demonstrasi, siswa menjelaskan kembali materi yang telah dijelaskan
sebelumnya, tetapi terkadang ada beberapa siswa kurang memahami materi
pelajaran pengembangan.” ( 16 Maret 2017)
Kemudian hal ini diperkuat oleh pernyataan salah satu siswa bernama agus, di
SMA Negeri 10 Bulukumba mengungkapkan bahwa:,
“Dalam belajar dikelas kita biasa melakukan metode diskusi dalam kelas,
mengajukan pendapat, bertanya kepada guru, dan pada saat itu teman-teman
dikelas lebih semangat dalam belajar” (24 Maret 2017)
Hal senada diungkapkan bernama ihsan, di SMA Negeri 10 Bulukumba
mengungkapkan bahwa:
“Dilibatkan kak seperti kita didalam laboratorium” ( 17 Maret 2017)
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam kelas pada
saat proses pembelajaran berlangsung, adanya hubungan timbal balik antara guru
dengan siswa yaitu dengan melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran
didalam kelas. Pembelajaran aktif yang dilakukan oleh pendidik tergantung pada
materi yang diajarkan seperti diskusi, observasi, laboratorium, demonstrasi,
penugasan daan praktek langsung sehingga peserta didik mendapatkan pemahaman
terhadap hasil dari pembelajaran. Pendekatan pembelajaran lebih banyak melibatkan
aktivitas siswa dalam mengakses berbagai informasi dan pengetahuan untuk dibahas
dan dikaji dalam proses pembelajaran dikelas sehingga murid mendapatkan beberapa
pengalaman dan dapat meningkatkan pemahamannya.
Proses pembelajaran mata pelajaran fisika menggunakan metode ceramah,
seperti dalam pelajaran pada umumnya, yaitu dengan metode ceramah yang
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kemudian diikuti dengan praktek dan obsevasi diberbagai tempat. Sebagaimana
pernyataan guru fisika  yang bernama iu Marlina  menagatakan bahwa:
“Dalam proses pembelajaran biasanya menggunakan metode ceramah,
kadang juga menggunakan SETS, dengan melalui pengamatan serta metode
proyek untuk mengamati lingkungan, termasuk kerusakan, pencegahan, dan
penanggulangan lingkungan yang ada didalam materi fisika pemanasan
global” ( 13 Maret 2017)
Mendukung pernyataan sebelumnya B, seorang guru fisika  bernama bapak
Hasisba di SMA Negeri 10 Bulukumba  dalam wawancara mengungkapkan bahwa:
“Iyaa kadang saya menggunakan metode ceramah, tetapi metode
pembelajaran disesuaikan dengan topic karena tidak semua BAB ,KD, sesuai
dengan konsep adiwiyata. Seperti misalnya pemanasa global, seperti boros
listri,halaman rumah tanpa pepohonan, efek rumah kaca, dampaknya pada
lingkungan sekitar, nah jadi fisika yang dapat membantu permasalahan
masyarakat, karena ada peran fisikanya. (16 Maret 2017)
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran dikelas
bukan hanya ceramah saja tetapi berbagai metode lainnya seperti metode SETS yang
melibatkan siswa ke lingkungan, dengan siswa dalam belajar lebih paham akan
pentingnya belajar fisika yang dikaitkan dengan lingkungan sekitar.
Guru dalam mengembangkan pembelajaran fisika terkait implementasi
berbasis lingkungan yaitu dengan mengangkat isu  lokal dan isu global dimana, isu
lokal adalah permasalahan lingkungan dan dampak yang ditimbulkan dari
permasalahan lingkungan mengakibatkan dampak sangat dirasakan bagi daerah
lokal/ lingkungan sekitar, dan isu global adalah permasalahan lingkungan dan
dampak yang ditimbulkan  dalam permasalahan lingkungan tersebut mengakibatkan
dampak yang luas dan serius bagi dunia  serta menyeluruh. Sebagaimana pernyataan
guru fiska A yang bernama ibu Marlina mengatakan bahwa:
“Dalam proses pembelajaran dikelas saya mengembangkan isu global dan isu
lokal dimana dibuat tugas proyek seperti membedakan antar isu global dan isu
lokal, macam, macam, isu global dan lokal, dan apa dampaknya. Metode
pembelajaran yang digunakan biasanya adalah metode pemecahan masalah”
(13 Maret 2017)
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Kemudian diperkuat dari pernyataan b, sesorang guru fisika yang bernam
bapak Hasisba dalam wawancara bahwa:
“Iya kita mengajarkan siswa akan pentingnya menjaga lingkungan agar
seperti kepermasalahan sampah, kemudian mengajak diskusi tentang
bagimana cara mengatasinya” (16 maret 2017)
Lalu pernyataan kemudian diperkuat lagi dari salah satu siswa yang bernama
Humaerah dalam wawacara, mengatakan bahwa:
“Guru biasanya mengajarkan kita tentang pentingnya menjaga lingkungan
sekitar agar dari hal hal yang kecil seperti jangan membuang sampah
sembarangan” ( 18 maret 2017)
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa guru sudah mengaitkan
masalah lingkungan sekitar dan masalah lingkungan luar dalam proses pembelajaran,
siswa sudah mengetahui akan pentingnya menjaga lingkungan seperti mengurangi
rumah kaca, membuang sampah pada tempatnya.
Guru mengembangkan Indikator dan instrument penilaian yang terkait
dengan lingkungan, guru telah menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap
terkait dengan pelaksanaan berbasis lingkungan tetapi hanya terbatas pada materi
tertentu, sebagaimana pernyataan dari kepala sekolah SMA Negeri 10 Bulukumba
dalam wawancana mengatatakan bahwa:
“ Iya, guru mengembangkan indikator dan instrument pembelajaran dengan
materi yang ada, disesuaikan dengan materinya”. ( 9 Maret 2017)
Mendukung pernyataan sebelumnya guru fisika A yang bernama ibu Marlina
di SMA Negeri 10 bulukumba mengatakan bahwa:
“Mengaitkan dengan materi pelajaran atau soal kisi-kisi tentang wawasan
lingkungan, tetapi ada juga materi yang tidak bisa dikaitkan dengan
lingkungan, yang setau saya materi fisika yang bisa dikaitkan dengan
lingkungan yaitu materi memanasan global, usaha dan enargi dan suhu dan
kalor, jadi materi yang lainnya hanya dengan memotivasi  dan selalu
mengingatkan untuk menjaga kebersihan kelas yaitu menghimbau agar siswa
dapat membuang sampah pada tempatnya, kemudian selalu menghimbau agar
siswa dapat membuang sampah sesuai dengan jenisnya” (13 Maret 2017)
Kemudian diperkuat pernyataan B, seorang guru fisika yang bernama bapak
Hasisba dalam wawancara mengatakan bahwa:
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“Menyusun indikator pembalajaran fisika sesuai dengan materi
pembelajarannya, penyusunan indikator lebih ke ranah kognitif , misalnya
peserta didik memahami dampak dari pemanasan global terhadap lingkungan,
sedangkan afektifnya melalui sikap terutama pada lingkungan  bentuk
penilaian biasa penugasan proyek yang dilengkapi dengan kriteria penilaian
dan cara menilainya dengan cara melalui pengamatan pada penugasan
proyek, megamati proses awal sampai akhir, kemudia akhir ada laporan yang
mereka harus buat . penilaian pada laporan meliputi kriteria penulisan isi,
pembahasan dan kesimpulan“ (16 Maret 2017)
Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam mengembangkan
indikator instrument penilaian lingkungan hidup dengan mengaitkan materi
pembelajaran dan kisi soal yang menyangkut lingkungan dan hanya terbatas saja
materi dalam fisika dikaitkan dengan lingkungan dengan menyisipkan indikator yang
terintegrasi dengan lingkungan seperti sebelum memulai pembelajaran megecek
kebersihan kelas.
Dalam implementasi konsep adiwiyata dalam pembelajara fisika juga terkait
Penyusunan rancangan pembelajaran yang baik dan lengkap baik itu dalam kelas,
diluar kelas maupun dilaboratorium, sebagaimana pernyataan guru fisika A yang
bernama Ibu Marlina, mengatakan bahwa:
“Dilaboratorium fisika, menghimbau kepada siswa agar menggunakan alat
menggunakan alat dan bahan seminimal mungkin, seperti pada praktikum suhu
dan kalor, pada saat selesai melakukan praktium limbah atau airnya jangan
membuangnya sembarangan” ( 13 Maret 2017)
Kemudian pernyataan tersebut diperkuat oleh B, seorang guru fisika yang
bernama bapak Hasisba dalam wawancaranya:
“Dilaboratorium konsep adiwiyata lebih kepada pengelolaan limbah kemudian
dalam pembelajaran guru selalu menghimbau kepada siswa agar sebagai
mungkin dan selalu menaati peraturan laboratoium dan pembelajaran diluar
kelas sudah ada ketika pembelajaran pengukuran, siswa ditugaskan untuk
mengukur lingkungan sekitar seperti mengukur diameter batu yang ada” ( 16
Maret 2017)
Kemudian penyataan dari salah seorang siswa bernama Agus di SMA Negeri
10 Bulukumba mengatakan bahwa:
“Bukan hanya didalam kelas belajar, guru juga biasa mengajar dalam
laboratorium, pada saat laboratoium kita melakukan praktikum”  (24 Maret
2017)
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Lalu diperkuat lagi dari seorang siswa yang bernama humaerah di SMA
Negeri 10 Bulukumba dalam wawancara mengatakan bahwa:
“Lebih sering didalam kelas, tetapi pernah juga belajar dalam laboratorium
klo untuk di luar kelas hanya sebatas mengukur diameter batu kecil dalam
materi pengukuran” (18 Maret 2017)
Sehingga dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam proses
pembelajaran, bukan hanya dikelas saja melainkan dilaboratorium dan diluar kelas
dan juga pada saat melakukan pembelajaran didalam laboratorium guru juga
mengaitkan masalah lingkungan sekitar tetapi hanya terbatas pada materi saja.
Guru juga mengikut sertakan  orang tua peserta didik dan masyarakat dalam
program pembelajaran lingkungan hidup, dengan satandar pencapaian presentasi
tenaga pendidik mengikut sertakan  orang tua peserta didik dan masyarakat yang
terkait dengan pendidikan lingkungan hidup. Dimana dalam proses wawancara dari
salah satu guru fisika A yang bernama ibu Marlina, mengatakan bahwa:
“Untuk pembelajaran fisika selama ini, belum mengikut sertakan atau
melibatkan secara langsung orang tua peserta didik atau masyarakat, tetapi
jika secara umum sekolah umum sudah” (13 Maret 2017)
Mendukung pernyataan sebelumnya, B sesorang guru fisika  yang bernama
bapak Hasisba di SMA Negeri 10 Bulukumba dalam wawancara  mengungkapkan
bahwa:
“Belum sampai Melibatkan secara langsung dalam pembelajaran fisika, tetapi
dalam lingkungan sekolah sudah ada keterlibatan orang tua siswa dan juga
masyarakat, seperti turut serta berpartisipasi pengolahan sampah dan kerja
bakti di lingkungan sekolah” ( 16 Maret 2017)
Selain itu salah satu perserta didik yang bernama A. Reski di SMA Negeri 10
Bulukumba memperkuat pernyataan diatas:
“Iya, orang tua dan masyarakat sudah berpartisipasi seperti orang tua dan
masyarakat bekerja sama dengan sekolah menanam bunga bunga pada saat
itu”( 25 Maret 2017)
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam keikut sertaan orang tua peserta
didik dan masyarakat belum mengarah kepada pembelajaran fisika tetapi hanya
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sebatas pada sekolah umum, atau lingkungan sekolah saja dengan orang tua dan
masyarakat peduli terhadap lingkungan yang ada disekitar sekolah dengan
berpartisipasi dalam lingkungan sekolah seperti kerja bakti disekolah, pengolahan
sampah, penanaman bunga bunga disekitar sekolah.
Guru dalam kurikulum berbasis lingkungan mengkomunikasikan hasil-hasil
inovasi pembelajaran lingkungan hidup, dimana dalam proses wawancara dari salah
satu guru fisika yang bernama bapak Hasisba di SMA Negeri 10 Bulukumba
mengatakan bahwa:
“Dalam pembelajaran fisika saat ini, belum ada hasil inovasi pembelajaran
lingkungan hidup yang terkait dengan fisika tetapi untuk pelajaran seperti
mata pelajaran prakarya, dia sudah mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi
pembelajaran lingkungan hidup seperti pembuatan pupuk POC, membuat
kerancang dari bekas air gelas dan kemudian dikomunikasikan pada saat
upacara pernah juga hasil inovasinya siswa kita perjual belikan kepada
warga/ masyarakat” ( 16 Maret 2017)
Mendukung pernyataan sebelumnya, Ibu Marlina seorang guru fisika SMA
Negeri 10 Bulukumba dalam wawancara mengatakan bahwa:
“Jika pembelajaran langsung belum pernah ada, tetapi jika diintegrasikan
dengan sekolah ada seperti pengolahan limbah, pemanfaatan daur ulang
sampah, dan kegiatan pengomposan” ( 13 Maret 2017)
Kemudian diperkuat lagi dari pernyataan salah satu siswa SMA Negeri 10
Bulukumba yang bernama Ihsan mengatakan bahwa:
“Jika guru dalam pembelajaran belum pernah, tetapi dari kita sendiri sudah
ada contohnya dengan penelitian-penelitian, pengolahan limbah, makalah,
artikel, pemanfaatan daur ulang sampah, dan kegiatan pengomposan
kemudian kita komunikasikan didalam kelas dalam pembelajaran, pernah juga
melalui majalah dinding dn pameran” ( 24 Maret 2017)
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tenaga pendidik dalam pelajaran fisika
belum ada hasil inovasi yang dibuat, tetapi integrasikan dengan sekolah seperti
pengolahan sampah, pembuatan pupuk POC dalam kegiatan pengomposan,
pemanfaatan daur ulang contonya membuat kerajinan dari sampah atau bekas
minuman sehingga menjadi kerancang dan kemudian hasil hasil inovasi tersebut
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diumumkan ketika upacara, kegiatan ekstrakurikuler, makalah, pameran dan
diperjual belikan kepada warga sekolah dan masyarakat.
b. Peserta Didik Melakukan Kegiatan Pembelajaran Tentang Perlindungan
Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
Pembelajaran  merupakan sebuah proses yang terjadi antara tenaga pendidik
dan peserta didik yang sengaja dilakukan untuk mencapai tujuan dari pembelajaran
tersebut  dalam pembelajaran berbasis lingkungan ini, tenaga pendidik bertujuan agar
peserta didik dapat mengaitkan pengetahuan konseptual dan prosedural dalam
pemecahan masalah lingkungan hidup, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari, sebagaimana pernyataan bapak Haisisba, sesoorang guru fisika di SMA Negeri
10 Bulukumba dalam wawancara mengatkan bahwa:
“ Pertamanya, mengerti konsepnya terlebih dahulu, ada permasalahan apa
yang kemudian disikusikan dengan siswa melalui Tanya jawab tentang apa
yang perlu dilakukan, bagaimana cara menyelesaikan permasalahan tersebut.
Jika teori sesuai dengan jawaban permasalahan maka teori bisa digunakan,
tetapi jika tidak sesuai maka perlu didiskusikan ulang bersama siswa untuk
mencari jalan keluar yang lebih sesuai” (16 Maret 2017)
Hal ini diperkuat oleh pernyatan dari salah satu guru fisika SMA Negeri 10
Bulukumba yang bernama Ibu Marlina dalam wawancara mengatakan bahwa:
“ Lebih seringnya menggunakan proyek misalnya membuat proyek dengan
makalah tentang pemanasan global, siswa diminta untuk membuat makalah
tentang permasalahan permasalahan yang ada sekitar lingkungan dan diluar
lingkungan  dengan melihat cara penulisan karya tulis ilmiah” (13 Maret
2017)
Dan diperkuat lagi dari pernyatan siswa SMA Negeri 10 Bulukumba yang
bernama A.Resky mengatakan bahwa:
“ Saya pernah disuruh buat suatu kasus dalam kehidupan sehari-hari dan
kemudian mencari solusinya” ( 25 Maret 2017)
Sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik dalam melakukan
pembelajaran tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup  sudah
mengaitkan pengetahuan konseptual dan prosedural dalam pemecahan masalah
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lingkungan hidup, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari seperti pada
permasalah yang ada didalam sekolah dan diluar sekolah.
Dalam pembelajaran berbasis lingkungan tenaga pendidik juga bertujuan
untuk siswa menerapkan pengetahuan lingkungan hidup yang diperoleh untuk
memecahkan masalah lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti konsep
megenai pembelajaran yang dijelaskan oleh Corey (Sagala,2011:61) yang
menjelaskan bahwa  pembelajaran merupakan  proses dimana lingkungan seseorang
secara sengaja  dikelolah untuk memungkinkan iya turut serta dalam tingkah laku
tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi
tertentu. Sebagaimana pernyataan dari salah satu guru fisika yang bernama ibu
Marlina di SMA Negeri 10 Bulukumba mengatakan bahwa:
“Pada saat proses pembelajaran fisika pada materi energi  potensial dimana
dalam kehidupan sehari-hari ”tanah lonsor merupakan bentuk nyata dari
energi potensial” ( 13 Maret 2017)
Mendukung peryataan diatas, salah satu guru fisika yang bernama bapak
Hasisba di SMA Negeri 10 Bulukumba dalam wawancara mengatakan bahwa:
“ Mengenalkan terlebih dahulu , kemudian siswa tahu dan paham setelah
paham siswa diajak untuk memecahkan maslah, kemudian guru mengigatkan
kembali agar siswa tidak lupa , seperti efek pemanasan global penggunaan
listrik dan juga  sumber energi yang ramah lingkungan berupa kincir angina
dan panel tata surya kedua alat ini memilki fungsi yang sama yaitu
menghadilkan energi yang diaman energi yang dihasilkan yaitu energi listrik”
( 16 Maret 2017)
Lalu diperkuat lagi dari pernyatan beberapa siswa-siswa di SMA Negeri 10
Bulukumba yang bernama humaerah mengatakan bahwa:
“ Iya pernah,dalam materi usaha  megantisipasi dampak yang diakibatkan
oleh tsunami, caranya sangat sederhanan dengan menghambat gaya dan
mengurangi percepatan geraknya, beberapa diantaranya menggunakan hutan
mangrove, gumuk pasir, tembok beton penahan tsunami”. ( 17 maret 2017)
“Iya, tentang masalah sampah disekolah dengan meyediakan tempat sampah
non organik dan organik, penyediaaan ban sampah, penggunaan lampu pijar”
( 28 maret 2017)
“Dengan selalu menghimbau dan mengajak kita untuk selalu peduli dengan
lingkungan dan membuat penugasan pada materi yang ada kaitannya dengan
lingkungan” (24 Maret 2017)
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“ Sering mematikan listrik jika tidak digunakan, buang sampah pada
tempatnya, bersih-bersih rumah” ( 25 Maret 2017)
Sehingga dapat disimpulkan bahwa guru di SMA 10 bulukumba pada materi
fisika telah menerapkan pengetahuan lingkungan hidup yang diperoleh untuk
memcahkan masalah lingkungan dalam kehidupan sehari-hari, contohnya pada
materi pemanasan global, bagaimana mecengah terjadinya pemanasan global, pada
materi usaha bagaimana mencegah tsunami  yaitu dengan cara  pemeliharaan hutan
mangrove, gemuk pasir dan lain,lain, kemudian pengunaan sumber energy yang
ramah lingkungan seperti kincir angina, penyediaan ban sampah, dan tempat sampah
yang organik dan non organik.
Siswa melakukan kegiatan pembelajaran tentang perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup dengan mengkomunikasikan hasil-hasil pembelajaran
lingkungan hidup dengan dengan berbagai cara dengan media, sebagaimana
pernyataan dari guru fisika yang bernama ibu Marlina SMA Negeri 10 Bulukumba
bahwa:
“ Dalam pembelajaran fisika saat ini, belum ada hasil inovasi pembelajaran
lingkungan hidup yang terkait dengan fisika tetapi untuk pelajaran seperti
mata pelajaran prakarya, dia sudah mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi
pembelajaran lingkungan hidup seperti pembuatan pupuk POC, membuat
kerancang dari bekas air gelas dan kemudian dikomunikasikan pada saat
upacara pernah juga hasil inovasinya siswa kita perjual belikan kepada
warga/ masyarakat”
Kemudian diperkuat dari pernyataan salah saru siswa  SMA Negeri 10
Bulukumba yang bernama Ihsan mengatakan bahwa:
“ Belum ada dalam pembelajaran fisika, tetapi pelajaran lain sudah ada, yaitu
pada saat kita membuat kain percah menjadi boneka, gelas air minum dibuat
menjadi lampion”
Sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik dalam melakukan
pembelajaran adiwiyata tentang perlindungan dan pengelolaan  lingkungan hidup
dengan cara mengkomunikasikan  hasil-hasil pembelajaran lingkungan hidup
dengan berbagai cara belum ada dalam pembelajaran fisika saat ini, tetapi dalam
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pelajaran lain sudah ada seperti hasil kain percah dibuat dari boneka kemudian
dipamerkan disekolah dan diperjual belikan seperti halnya keranjang yang dibuat
dari the gelas bekas kemudian diperlihatkan langsung kepada warga sekolah dan
diperjual belikan kepada warga sekolah dan masyarakat.
3. Perilaku siswa dalam pembelajaran fisika dengan integrasi konsep
adiwiyata di SMA Negeri 10 Bulukumba
Perilaku adalah tindakan atau perbuatan suatu organisme yang dapat
diamati dan bahkan dipelajari, perilaku juga merupakan totalitas pemahaman dan
aktivitas seseorang yang merupakan hasil bersama antara factor internal dan
eksternal (Notoatmodjo,2010). Faktor eksternal dalam bentuk sosial, budaya,
ekonomi, dan politik, sedangkan faktor internal seperti perhatian, pegamatan,
persepsi, motiivasi, fantasi, dan sugesti. Perilaku siswa dalam pembelajaran fisika
dengan integrasi adiwiyata tercermin dalam pengembangan kurikulum berbasis
lingkungan, dimana kurikulum merupakan standar pengajaran yang dipakai suatu
sekolah, salah satu yang sekarang diberlakukan adalah Kurikulum 2013 yang juga
diberlakukan di SMA Negeri 10 Bulukumba. Dalam konteks sekolah adiwiyata,
seperti halnya SMA Negeri 10 Bulukumba mengintegrasikan pendidikan lingkungan
pada seluruh mata pelajaran pada peserta didik. Penerapan pada semua mata
pelajaran itu selanjutnya juga melahirkan berbagai macam karakter pada setiap mata
pelajaran yang dapat diintegrasikan pendidikan lingkungan. Sebagaimana pernyataan
kepala sekolah di SMA Negeri 10 Bulukumba,
“Mengenai kurikulum SMA Negeri 10 Bulukumba menggunakan kurikulum
2013 yang terintegrasi dengan lingkungan, yang disusun dalam silabus, rpp”
(9 Maret 2016)
Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan tersebut di integrasikan
dengan kurikulum yang diapakai saat ini, yaitu kurikulum 2013. Hal ini diperkuat
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oleh pernyataan seorang guru fisikayang bernama Ibu Marlina di SMA Negeri 10
Bulukumba dalam wawancara  mengungkapkan :
“Kurikulum yang di gunakan adalah kurikulum 2013 dan di implementasikan
baik dalam mata pelajaran maupun penerapan dalam kehidupan sehari-hari
contohnya silabus, di rpp setiap mata pelajaran  kita tambahkan mata
pelajaran untuk mendukung berwawasan lingkungan yaitu seperti pemanasan
global. Termasuk dalam rpp disisipkan berwawasan lingkungan untuk semua
mata pelajaran, mulai dari geografi, biologi, bahasa Indonesia dan semuanya
bahkan sejarah. Akan tetapi bila standar kompetensi tidak memungkinkan
maka diterapkan tematik saja atau guru hanya mengejek kebersihan kelas
sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung “ (13 Maret 2017)
Pernyataan tersebut dapat disimpulkan materi mengenai wawasan
lingkungan disisipkan dalam semua mata pelajaran. Materi mengenai wawasan
lingkungan disesuaikan dengan kompetensi dasar setiap mata pelajaran
Penyisipan materi mengenai wawasan lingkungan di SMA Negeri 10
Bulukumba sampai sekarang diintegrasi dengan kurikulum 2013, dengan kurikulum
berbasis lingkungan sebagai penambahan indicator atau penyisipan indicator yang
terintegrasi dengan lingkungan. Penambahan indicator sesuai dengan materi yang
dapat diintegrasikan karena tidak semua materi dapat diintegrasikan dengan
lingkungan. Sebelum mengajar perlu perancangan yang tepat mengenai penggunaan
model, motode, pendekatan dan teknik pembelajaran yang diseseuaikan dengan
materi yang diajarkan. Model pembelajaran sebagai suatu desain yang melukiskan
pengalaman belajar dan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu
yang digunakan sebagai pedoman bagi perencanaan pengajaran guru dalam
melaksanakan aktivitas pembelajaran, sebagaimana peryataan dari guru  fisika yang
bernama ibu Marlina mengatakan  bahwa:
“Dalam melakukan proses pembelajaran dikelas menerapkan model
pembelajaran langsung, pembelajaran berdasarkan masalah  dan model
pembelajaran lain yang disesuaikan dengan metode yang digunakan disertai
dengan materi pelajaran yang diajarkan kepada siswa” (13 Maret 2017)
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Mendukung pernyataan sebelumnya, Hasisba seorang guru fisika di SMA
Negeri 10 Bulukumba dalam wawancara,
“Siswa diajarkan menggunakan metode pakem, dan juga melibatkan peserta
didik lebih aktif dalam pembelajaran baik didalam kelas, diluar kelas, maupun
dilaboratorium” (16 Maret 2017)
Pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran
siswa dilibatkan secara aktif dalam kelas dengan menggunakan metode yang
disesuaikan dengan lingkungan, adapun metode dalam pembelajaran seperti diskusi,
ceramah, obsrvasi lingkungan  sesuai dengan materi yang diajarkan.
Penerapan model dan metode pembelajaran memerlukan media sebagai
sarana interaksi dengan siswa. Media yang digunakan guru SMA Negeri 10
Bulukumba berupa lingkungan sekitar, LCD, internet, lembar kerja siswa, alat
praktikum, dan media lain yang menunjang pembelajaran media lingkungan sekitar
dipilih karena lebih mudah, menyenangkan serta hemat energi. Hal ini sesuai dengan
pernyataan ihsan seorang siswa:
“Guru menggunakan lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran
pembelajaran  sehingga siswa tidak cepat jenuh seperti halnya peristiwa alam
disekitar biasa dijadikan sebagai sumber belajar contohnya dalam kehidupan
sehari-hari sering melihat bencana alam melanda lingkungan sekitar kita,
misalnya tanah longsor, gempa bumi, atau tsunami, tahukah kalian kenapa
bencana alam tersebut mampu merusak rumah dan gedung? Apa kaitannya
bencana alam tadi dengan materi usaha? Kaitannya itu terlihat pada saat
bencana alam, tsunami di aceh kapal yang awalnya dipantai, setelah terjadi
tsunami kapal tersebuttersapu beberapa kilo meter sampai akhirnya berhenti
diatas rumah, secara fisika, gelombang tsunami tersebut telah melakukan
usaha yang mampu memindahkan kapal dari posisi awalnya “ (17 Maret
2017)
Sehingga dari penyataan di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran dalam menggunakan lingkungan sekitar, mengakibatkan kegiatan
belajar lebih menarik dan tidak membosankan dan siswa tidak cepat jenuh dalam
proses pembelajaran yang ada didalam kelas.
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Integrasi lingkungan bertujuan untuk penanaman karakter peduli lingkungan
pada siswa, baik berupa  praktikum maupun teori. Dalam hal teori siswa dibekali dan
disisipi materi yang berkaitan dengan lingkungan. Siswa juga diberi tugas yang ada
kaitannya dengan lingkungan. Dalam hal praktek siswa diberi kegiatan tentang
kecintaan dan peduli pada lingkungannya, meskipun sekedar kebersihan kelas. Jadi
sebelum memulai pembelajaran guru mengevaluasi kebersihan kelas. Pada saat
pembelajaran siswa selalu dikait-kaitkan dan diingatkan untuk peduli lingkungan.
Bahkan bila siswa melakukan pelanggaran terutama terlambat dating, maka sanksi
kebersihan dalam sekolah sebelum masuk kekelas sehingga siswa memiliki sikap
peduli lingkungan serta merubah kebiasaan peserta didik dengan menanamkan nilai-
nilai karakter untuk menjaga lingkungan sekitar. Sebab siswa merupakan objek yang
diproses untuk dijadikan produk sumber daya manusia yang peduli lingkungan,
sehingga bila perilaku peserta didik berwawasan lingkungan maka sekolah akan
terlihat baik, begitupun sebaliknya. Oleh karena itu pembelajaran lingkungan sangat
diperlukan sebagai pembiasaan dan latihan bagi siswa untuk peduli lingkungan
dimana pun berapa. Dengan siswa penerapkan pengetahuan lingkungan hidup untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa selalu dihimbau
dan didingatkan untuk selalu menjaga lingkungan. Siswa juga dilatih untuk
memanfaatkan sampah yang mengotori lingkungan menjadi barang yang laku dijual.
Dalam pembelajaran siswa diajak belajar keluar kelas atau belajar dengan
memanfaatkan lingkungan yang ada. Siswa juga mendapatkan motivasi agar selalu
aktif melakukan dan mengikuti kegiatan lingkungan, baik diadakan disekolah
maupun pihak luar.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku peserta didik dalam
pembelajaran Adiwiyata di SMA Negeri 10 Bulukumba dilihat dari pembelajaran
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siswa memiliki sikap peduli lingkungan serta merubah kebiasaan peserta didik
dengan menanamkan nilai-nilai karakter untuk menjaga lingkungan sekitar tetapi
masih saja  ada sebagian kecil siswa belum memahami pentingnya lingkungan
sehingga sering membuang sampah sembarangan menggunakan plastik dan cup
sebagai bungkus.
C. Pembahasan
1. Kebijakan kurikulum terkait konsep adiwiyata dalam pembelajaran fisika
di SMA Negeri 10 Bulukumba
Kebijakan kurikulum terkait dengan konsep adiwiyata di SMA Negeri 10
Bulukumba mengacu pada standar nasional pendidikan karena sebagai dasar dari
perencanaan pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan yang
bermutu, membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabak. Seperti 1.
standar kompetensi kelulusan dimana, didalam pembelajaran fisika setiap materi
pembelajaran memiliki kompetensi kelulusan dengan pokok bahasan yang
terintegrasi  dengan adiwiyata, disini peserta didik mampu mengetahui dan
menerapkannya dalam kehidupan dilingkungan sekolah, 2. Standar isi dimana,
materi pembelajaran fisika di SMA Negeri 10 Bulukumba disusun dengan
mengintegrasikan materi yang bersesauian dengan adiwiyata, dimana contohnya
dalam pembelajaran adalah ketika melakukan proses belajar mengajar didalam kelas
, siswa dan guru tetap menjaga kelestarian lingkungan, tetapi tergantung terhadapa
materi yang bisa dikaitkan dalam lingkungan 3. Standar proses dimana, di SMA
Negeri 10 Bulukumba dalam proses pembelajaran tentu ada perencaan pelaksanaan
dalam proses pembelajaran yang berlangsung dimana guru dalam menyenggarakan
pembelajaran harus secara interaktif, menyenangkan, guru menjelaskan materi
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pembelajaran dengan berbagai metode dan memberikan ruang yag cukup  dan
menyenangkan seperti belajar didalam kelas, diluar kelas dan didalam laboratorium
dengan memotivasi persta didik untuk berpartisipasi aktif dan kemadirian. 4. Standar
pendidikan dan tenaga kependidikan dimana, di SMA Negeri 10 Bulukumba tenaga
pendidik memiliki kompetensi dalam kegiatan pembelajaran lingkungan hidup yaitu
menerapkan teknik pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam
pembelajaran pakem, tenaga pendidik mengembangkan isu global dan isu lokal,
tenaga pendidik mengembangkan instrument penilaian pembelajaran, mengikut
sertakan orang tua dan masyarakat dalam pembelajaran, mengkomunikasikan hasil
pembelajaran lingkungan hidup. 5. Standar saran dan prasarana dimana, SMA Negeri
10 Bulukumba di dalam kurikulum Adiwiyata tersedianya sarana dan prasaran
pendukung yang ramah lingkungan sehingga siswa dan guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran menyenangkan seperti satu sarana yang sangat diperlukan
adalah alat pengelolaan sampah, diSMA Negeri 10 Bulukumba sudah ada alat
pengolahan sampah dan tempat bank sampah disekolah, ruang terbuka hijau sebagai
tempat pembelajaran di luar kelas. 6. Satndar pengelolaan dimana, di SMA Negeri 10
Bulukumba melakukan perencanaan, pelaksanaan setiap kegiatan seperti tentang
kurikulum 2013 yang terintegrasikan dalam lingkungan, setiap materi dalam
pembelajaran fisika dikaitkan dalam lingkungan, penggunaan dan pemeliharaan
sarana dan prasarana dalam pembelajaran. 7. Standar biaya pendidikan, dimana, di
SMA Negeri 10 Bulukumba biaya personal dan biaya perasional pada satuan
pendidikan diarahkan dalam pembiayaan sesuai dengan program adiwiyata yang
telah ditetapkan bersama khususnya diarahkan dalam kegiatan penanaman pohon,
pembuatan kompos, pemanfaatan barang bekas, praktikum lapangan, pembelajaran
narasumber lain, pengajaran sisipan dari luar untuk lingkungan hidup. 8. Standar
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Penilaian pendidikan dimana, di sekolah SMA Negeri 10 Bulukumba yang
mengintegrasikan program adiwiyata disatuan pendidikannya harus menyusun,
mengelolah kurikulum yang digunakannya dengan memasukan nilai-nilai dasar
adiwiyata dalam mata pelajaran, sehingga didalam penilaian  hasil belajar siswa juga
akan Nampak penilaian terhadap kepedulian lingkungan yang  telah dilaksanakan
selama ini. Seperti penyusunan indikator lebih ke ranah kognitif , peserta didik
memahami dampak dari pemanasan global terhadap lingkungan, sedangkan
afektifnya melalui sikap terutama pada lingkungan  bentuk penilaian biasa penugasan
proyek yang dilengkapi dengan kriteria penilaian dan cara menilainya dengan cara
melalui pengamatan pada penugasan proyek, megamati proses awal sampai akhir,
kemudia akhir ada laporan yang mereka harus buat . penilaian pada laporan meliputi
kriteria penulisan isi, pembahasan dan kesimpulan.
Sehingga didalam  kurikulum adiwiyata dalam pembelajaran fisika  mengacu
pada pada standar pendidikan nasional dan pengembangan integrasinya
dikembangkan sendiri oleh sekolah tetapi dalam implementasi kurikulum dalam
pembelajaran fisika belum semua terintegrasi seluruh mata pelajaran tetapi hanya
pada materi tertentu saja yang bisa diintegrasikan karena tidak semua materi bisa
diintegrasikan” dimana pada pelaksanaan kurikulum  adiwiyata dalam pembelajaran
fisika  diintegrasikan dengan lingkungan serta sarana  dan prasarana  yang
mendukung dalam pembelajaran materi fisika terkait dengan  lingkungan.
2. Implementasi guru dalam proses pembelajaran fisika terintegrasi konsep
adiwiyata siswa SMA Negeri 10 Bulukumba
Terkait dengan kompetensi yang dimiliki tenaga pendidik dalam
pembelajaran lingkungan hidup, kompetensi tenaga pendidik dalam megembangkan
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kegiatan pembelajaran fisika di SMA Negeri 10 Bulukumba yaitu peran aktif guru
untuk mengubah sikap dan perilaku peserta didik dengan menanamkan nilai-nilai
karakter untuk menjaga lingkungan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sagala
(2011:23) menyatakan bahwa kompetensi merupakan peleburan  dari pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan
bertindak dalam melaksanakan tugas tugas/ pekerjaannya.
Tenaga pendidik menerapkan teknik pembelajaran yang melibatkan perserta
didik secara aktif dalam pembelajaran, maka di SMA Negeri 10 Bulukumba
menunjukkan metode pembelajaran yang diterapakan oeleh tenaga didik yaitu
metode pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif yang dilakukan tenaga pendidik
tergantung materi yang diajarkan seperti diskusi, observasi, laboratorium,
demonstrasi, penugasan, praktek langsung,  sehingga peserta didik mendapatkan
pemahaman terdapat hasil dari pembelajaran. Sesuai dengan pendapat Rusman
(2011:301) menjelaskan bahwa pembelajaran aktif  merupakan pendekatan
pembelajaran yang lebih banyak melibatkan aktifitas siswa dalam mengakses
berbagai informasi dan pengetahuan  untuk dibahas dan dikaji dalam proses
pembelajaran dikelas sehingga mereka mendapatkan  berbagai pengalaman yang
dapat meningkatkan pemahaman dan kompetensinya
Tenaga pendidik mengembangkan isu lokal dan isu global .  yaitu penggalian
dan pengembangan materi dan persoalan lingkungan hidup yang ada sekitar ( isu
global) dan ( isu lokal) seperti tentang  masalah pemanasan global. Tenaga pendidik
juga mengembangkan indikator dan instrument penilaian sesuai dengan materi yang
diintegrasikan dengan mengembangkan indikator instrument penilaian lingkungan
hidup dengan mengaitkan materi pembelajaran dan kisi soal yang menyangkut
lingkungan  seperti penugasan proyek pembuatan makalah pemanasan global dan
66
menyisipkan indikator yang terintegrasi dengan lingkungan seperti sebelum memulai
pembelajaran megecek kebersihan kelas.
Tenaga pendidik menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap baik
kegiatan dalam kelas, laboratorium maupun diluar kelas  dengan implementasi
berbasis lingkungan tetapi hanya terbatas pada materi tertentu, teanga pendidik
mengikut sertakan  orang tua atau masyarakat   dengan program pembelajaran
lingkungan hidup, namun dalam keikut sertaan orang tua peserta didik dan
masyarakat belum mengarah kepada pembelajaran fisika tetapi hanya sebatas pada
sekolah umum, atau lingkungan sekolah saja dengan orang tua dan masyarakat
peduli terhadap lingkungan yang ada disekitar sekolah dengan berpartisipasi dalam
lingkungan sekolah seperti kerja bakti disekolah, pengolahan sampah, penanaman
bunga bunga disekitar sekolah. Tenaga pendidik mengkomunikasikan hasil
pembelajaran lingkungan hidup pada internal dan eksternal namun tenaga pendidik
dalam pelajaran fisika belum ada hasil inovasi yang dibuat, tetapi integrasikan
dengan sekolah seperti pengolahan sampah, pembuatan pupuk POC dalam kegiatan
pengomposan,  pemanfaatan daur ulang contohnya membuat kerajinan dari sampah
atau bekas minuman sehingga menjadi kerancang dan kemudian hasil hasil inovasi
tersebut diumumkan ketika upacara, kegiatan ekstrakurikuler, makalah, pameran dan
diperjual belikan kepada warga sekolah dan masyarakat.
Peserta Didik Melakukan Kegiatan Pembelajaran Tentang Perlindungan Dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup dimana  peserta didik di SMA Negeri 10 Bulukumba
sudah dapat mengaitkan pengetahuan konseptual dan prosedural dalam pemecahan
masalah lingkungan hidup, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari seperti
masalah yang ada di lingkungan sekolah dengan mencegah terjadinya kerusakan
lingkungan. Peserta didik Dalam pembelajaran berbasis lingkungan  juga siswa
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menerapkan pengetahuan lingkungan hidup yang diperoleh untuk memecahkan
masalah lingkungan dalam kehidupan sehari-hari, materi fisika telah menerapkan
pengetahuan lingkungan hidup yang diperoleh untuk memcahkan masalah
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari, contohnya pada materi pemanasan global,
bagaimana mecengah terjadinya pemanasan global, pada materi usaha bagaimana
mencegah tsunami  yaitu dengan cara  pemeliharaan hutan mangrove, gemuk pasir
dan lain,lain, kemudian pengunaan sumber energy yang ramah lingkungan seperti
kincir angina, penyediaan ban sampah, dan tempat sampah yang organik dan non
organik.
3. Perilaku siswa dalam pembelajaran fisika dengan integrasi konsep
adiwiyata di SMA Negeri 10 Bulukumba
Perilaku siswa dalam pembelajaran fisika dengan integrasi Adiwiyata Di
SMA Negeri 10 Bulukumba sudah sesuai dengan implementasi program adiwiyata ,
siswa SMA Negeri 10 Bulukumba  hal teori siswa dibekali dan disisipi materi yang
berkaitan dengan lingkungan. Siswa juga diberi tugas yang ada kaitannya dengan
lingkungan. Dengan siswa penerapkan pengetahuan lingkungan hidup untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari Dalam hal praktek siswa diberi
kegiatan tentang kecintaan dan peduli pada lingkungannya, meskipun sekedar
kebersihan kelas. sebelum memulai pembelajaran guru mengevaluasi kebersihan
kelas. Pada saat pembelajaran siswa selalu dikait-kaitkan dan diingatkan untuk peduli
lingkungan. Bahkan bila siswa melakukan pelanggaran terutama terlambat datang,
maka sanksi kebersihan dalam sekolah sebelum masuk kekelas sehingga siswa
memiliki sikap peduli lingkungan serta merubah kebiasaan peserta didik dengan
menanamkan nilai-nilai karakter untuk menjaga lingkungan sekitar. Sebab siswa
merupakan objek yang diproses untuk dijadikan produk sumber daya manusia yang
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peduli lingkungan, sehingga bila perilaku peserta didik berwawasan lingkungan
maka sekolah akan terlihat baik, begitupun sebaliknya. Siswa selalu menjaga
lingkungan. Siswa juga memanfaatkan sampah yang mengotori lingkungan menjadi
barang yang laku dijual. Siswa juga memecahkan masalah lingkungan  hidup mulai
dari hal terkecil,  yakni membuang sampah yag dulunya sembarangan sudah pada
tempatnya, siswa juga belajar keluar kelas atau belajar dengan memanfaatkan
lingkungan yang ada. Siswa selalu aktif melakukan dan mengikuti kegiatan





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah didapatkan maka
dapat disimpulkan bahwa
1. Kebijakan kurikulum terkait dengan konsep adiwiyata dalam pembelajaran
fisika di SMA Negeri 10 Bulukumba mengacu kepada program pendidikan,
seperti standar kompetensi kelulusan, standar isi, standar proses, standar
pendidik dan tenaga kependidikan,standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan, standar pembiayan pendidikan, standar penilaian pendidikan.
2. Implementasi mata pelajaran fisika berwawasan lingkungan di SMA Negeri 10
Bulukumba diintegrasikan pada mata pelajaran fisika melalui kegiatan
pembelajaran dikelas dan diluar kelas, dimana implementasi mata pelajaran
fisika melalui kegiatan pembelajaran didalam kelas terlihat dengan adanya
pemecahan masalah lingkungan dengan menggunakan konsep fisika.
Implementasi mata pelajaran fisika berwawasan lingkungan melalui kegiatan
pembelajaran diluar kelas dilaksanakan dengan pemanfaatan lingkungan
sekolah sebagai laboratorium pembelajaran fisika. Tetapi tidak semua materi
fisika dapat diintegrasikan dengan lingkungan tetapi hanya terbatas pada materi
tertentu yang dapat diintegrasikan dengan lingkungan.
3. perilaku peserta didik dalam pembelajaran Adiwiyata di SMA Negeri 10
Bulukumba dilihat dari pembelajaran siswa memiliki sikap peduli lingkungan
serta merubah kebiasaan peserta didik dengan menanamkan nilai-nilai karakter
untuk menjaga lingkungan sekitar dengan memecahkan masalah lingkungan
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dalam kehidupan sehari-hari tetapi masih saja ada sebagian kecil siswa belum
memahami pentingnya lingkungan sehingga sering membuang sampah
sembarangan menggunakan plastik dan cup sebagai bungkus.
B. Implikasi
Atas dasar hasil penelitian, serta kesimpulan yang telah diuraikan diatas maka
peneliti mengajukan saran bahwa agar sekolah SMA Negeri 10 Bulukumba dapat
lebih meningkatkan penyusunan program dan pelaksanaan adiwiyata khususnya dan
kerja sama  atara seluruh komponen warga sekolah merupakan hal terpenting dalam
mengimplementasikan adiwiyata dan disarankan kepada semua SMA di Kabupaten
Bulukumba untuk dapat menyusun dan melaksanakan program adiwiyata disekolah
tersebut dengan tetap mengacu pada 8 standar pendidikan nasional disarankan
kepada pemerintah setempat untuk dapat mendorong dan memotivasi serta
membantu penyenggaraan program Adiwiyata disetiap sekolah.
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Lampiran 1.1 Kisi-kisi Instrument wawancara kepala sekolah
KISI- KISI PELAKSANAAN KURIKUM BERBASIS LINGKUNGAN
(KONSEP ADIWIYATA DALAM PEMBELAJARAN FISIKA DI SMA
NEGARI 10 BULUKUMBA)
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mengembangkan isu lokal
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orang tua peserta didik dan
masyarakat yang terkait
dengan PPLH( SD sebesar
50 %, SMP sebesar 40 %,









































70 % tenaga pendidik
mempunyai kemampuan
memecahkan masalah



































Lampiran 1.2 hasil wawancara kepala sekoah
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A. TENAGA PENDIDIK MEMILIKI KOMPETENSI DALAM
MENGEMBANGKAN KEGIATAN PEMBELAJARAN LINGKUNGAN
HIDUP
No Pertanyaan Jawaban
A.1 Selama bapak/ibu menjadi kepala sekolah
menurut bapak/ibu apakah para guru
telah melakukan pendekatan strategi dan
teknik pembelajaran yang melibatkan
peserta didik secara aktif dalam
pembelajaran
iya, guru dalam melibatkan peseta didik
dngan menggunakan berbaagai metode
A.2 apa saja teknik /metode yang diterapkan
para guru yang melibatkan peserta didik
secara aktif?
mettode ceramah, demostrasi
A.3 Kesulitan atau kendala apa saja yang ibu
kepala sekolah lihat saat  bapak/ibu guru
mengajar didalam kelas?
guru kadang belum bissa mengotrol
siswa yang nakal
A.4 Selama pembelajaran fisika para guru
mengembangkan isu lokal atau isu global
yang terkait sebagai materi pembelajaran
lingkungan hidup sesuai dengan jenjang
pendidikan?
iya, guru mengembangkan masalah2
lingkungan sekat dan lingugan diluar
dalm proses pembelajaran
A.5 Adakah program sekolah tentang yang
diarahkan dalam mencari informasi
tentang hal-hal masalah lingkungan
sekitar dan lingkungan luar sekolah?
iya ada, seperti dengan menjaga
kelestarian lingkungan sekolah, dengan
membuat sampah pada tempatnya






A.7 Pernahkah ibu kepala sekolah melihat
cara bapak ibu guru menyusun
instrument penilaian pembelajaran
iya, pernah, dengan guru
mengembangkan indikator dan
instrument  pembelajaran dengan materi
yang ada. Sesuai degan materinya.
A.8 seberapa pentingkah menurut bapak ibu
kepala sekolah menyusun rancangan
pembelajaran guru-guru fisika terkait
kelengkapan baik kegiatan dalam kelas,
laboratorium, maupun luar kelas?
Sangat penting karena dengan menyusun
pembelajaran akan membuat siswa tidak
jenuh didalam kelas, karena
pembelajarannya bisa saja didalam
laboratorium seperti peelajaran fisika dan
juga menempakan pembelajaran diiluar
dengan memanfaatkkan lingkungan.
A.9 apakah para guru dalam kurikulum
berbasis lingkungan juga mengikut
sertakan orang tua peserta didik dan
masyarakat
iya mengikut serakan oraang tua dan
masyarakat dalam pembelajaran
lingkungan hidup
A.10 seperti apakah peran orang tua yang
diharapkan oleh guru yang terkait
langsung dengan pembelajaran
lingkungan hidup
mereek secarra suka rela menata tanaman
dan melakukannya secara bersama-sama.
A.11 saat apa sajakah guru mengikut sertakan
orang tua dan masyarakat dalam program
pembelajaran lingkungan hidup?
pada saat rapat orng tua wali dan pada
saat sossialssi dan bakti sosial
A.12 pernahkah para guru fisika
mengkomunikasikan kepada ibu kepala
sekolah setiap hasil-hasil inovasi
pembelajaran lingkungan hidup
belum penah, belum ada hasil inovasi
pemebelaajaran lingkungan hidup yng
terkait dengan fisika tetapi untuk pelajran
seperrtii mta pelajaran  prakarya sudah
mngkmunikasikan hasil-hasil inovasi
pebelajaran liingknga hidup seperti
pembuatan pupuk POC membuat
keerancang dari air gelas,
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A.13 dimana guru mengkomunikasikan hasil-
hasil inovasi pembelajaran lingkungan
hidup
diwarga sekolah atau pada saatt pameran
A.14 media apa sajakah yang bapak ibu guru
pakai pada saat mengkomunikasikan
hasil-hasil inovasi pembelajaran
lingkungan hidup
powert point dan papan tulis
B. PESERTA DIDIK MELAKUKAN KEGIATAN PEMBELAJARAN




Dari pengamatan bapak/ibu kepala sekolah
selama ini terhadap guru fisika, apakah bapak
ibu guru telah mengaitkan pengetahuan
konseptual dan prosedural dalam pemecahan
masalah lingkungan hidup serta penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari dalam
pembelajaran?
iya mengaitkan  pengetahan yang
ada dalam lngkungan hidup
B.3
seperti apakah pelaksanaan oleh guru terkait
pengetahuan konseptual dan prosedural dalam
pemecahan masalah lingkungan hidup disekolah
dengan guru mengajak siswa
dalam proses pembelajaran untuk




Bagaimana cara para guru fisika dalam
menerapkan pengetahuan lingkungan hidup
yang diperoleh untuk memecahkan masalah
lingkugan hidup dalam kehidupan sehari- hari
dengan cara guru daalam
membawakan setiap materi
mengaitkan materi liingkungan
dalam kehidupan sehari-hari yang
telah ddiajarkannya
B.4
seperti apa  bentuk penerapan pengetahuan
lingkungan hidup yang diperoleh untuk
memecahkan masalah lingkungan hidup dalam
kehidupan sehari-hari?
dengan tidak membuuang sampah
sembarngan, penghematan listrik
B.5
pernahkah bapak ibu kepala sekolah melihat
guru menerapkan pengetahuan lingkungan
hidup kepada siswa  dalam memecahkan




Pernahkah siswa mempublikasikan hasil hasil
inovasi pembelajaran lingkungan hidup?
iya pernah dalam sebuah pameran
B.7
Apakah siswa telah menggunakan berbagai
media untuk mengkomunikasikan hasil
pembelajaran? Klo iya apa saja medianya?
Cuma powert point dan papan
tulis
B.8
bagaimanakah bentuk publikasi hasil
pembelajaran lingkungan hidup?
bentuknya pupuk POC
Lampiran  1.3  Kisi-kisi instrument wawancara guru 1
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KISI- KISI PELAKSANAAN KURIKUM BERBASIS LINGKUNGAN
(KONSEP ADIWIYATA DALAM PEMBELAJARAN FISIKA DI SMA
NEGARI 10 BULUKUMBA)
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5. Mengikut sertakan orang
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Lampiran 1.4 hasil wawancara guru 1
KEMENTERIAN AGAMA
JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN
MAKASSAR
Jl. Sultan Alauddin Nomor  36 Samata-Gowa(0411)
882682 (Fax. 882682)
Pedoman Wawancara Guru (Format B)
I. Identitas
a. Waktu :senin, 13  maret 2017
b. Tempat : SMA Ngeri 10 Bulukumba
c. Nama : Marlina. S.Pd
d. Jenis Kelamin :Perempuan
e. Usia :36 tahun
f. Agama : Islam
g. Tempat tinggal :Bontobangun








A.1 Pernahkah bapak/ ibu guru melibatkan
peserta didik dalam proses pembelajaran?
dilibatkan dan siswa lebih aktif dari guru
misalnya pada saat diskusi demonstrasi,
siswa menjelaskan kembali materi yang
telah dijelaskan sebelumnya, tetapi
terkadang ada beberapa siswa kurang
memahami materi pelajaran
pengembangan
A.2 Ketika melakukan proses pembelajaran
dikelas apakah  bapak/ibu guru
menerapkan pembelajaran pakem?
Ataukah ada model pembelajaran yang
lain?
iyaa kadang saya menggunakan metode
ceramah, tetapi metode pembelajaran
disesuaikan dengan topic karena tidak
semua BAB ,KD, sesuai dengan konsep
adiwiyata. Seperti misalnya pemanasa
global, seperti boros listri,halaman rumah
tanpa pepohonan, efek rumah kaca,
dampaknya pada lingkungan sekitar, nah
jadi fisika yang dapat membantu
permasalahan masyarakat, karena ada
peran fisikanya
A.3 Saat diterapkan model pembelajaran aktif
peserta didik  dilibatkan dalam proses
pembelajaran baik dalam kegiatan dalam
atau diluar kelas( laboratorium)?
iya diilibatkan
A.4 Kesulitan apa saja atau kendala apa saja
yang sering ibu temui saat pembelajaran
pakem?
siswa terkadang kurang memahami
materi pelajaran
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A.5 Seperti apa sajakah bentuk keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran
dikelas?
aktif bertanya dan menjawab aktif pada
saat diskusi
A.6 Bagaimanakah proses pembelajaran
bapak/ibu guru  yang mengaitkan materi
dengan masalah-masalah lingkungan
sekitar atau masalah lingkungan luar
dengaan mengajak menjelaskan kembali
materii yang bisa dikaitkan dengan
lingkungan
A.7 seberapa pentingkah proses pembelajaran
didalam kelas berdasarkan isu lokal dan
isu global dalam proses pembelajaran?
sangat penting
A.8 Pernahkah bapak ibu guru mengarahkan
siswa dalam mencari informasi tentang
hal-hal masalah lingkungan sekitar dan
lingkungan luar terkait dengan
pembelajaran lingkungan hidup?
iya kita mengajarkan siswa akan
pentingnya menjaga lingkungan agar
seperti kepermasalahan sampah,
kemudian mengajak diskusi tentang
bagimana cara mengatasinya
A.9 Bagaimana bapak ibu guru menyusun
instrument penilaian pembelajaran? Dan
apakah disesuaikan dengan pembelajaran
lingkungan hidup?
menyusun indikator pembalajaran fisika
sesuai dengan materi pembelajarannya,
penyusunan indikator lebih ke ranah
kognitif , misalnya peserta didik
memahami dampak dari pemanasan
global terhadap lingkungan, sedangkan
afektifnya melalui sikap terutama pada
lingkungan  bentuk penilaian biasa
penugasan proyek yang dilengkapi
dengan kriteria penilaian dan cara
menilainya dengan cara melalui
pengamatan pada penugasan proyek,
megamati proses awal sampai akhir,
kemudia akhir ada laporan yang mereka
harus buat . penilaian pada laporan
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meliputi kriteria penulisan isi,
pembahasan dan kesimpulan
A.10 seberapa pentingkah menurut  bapak/ ibu




A.11 Dalam merencanakan  proses
pembelajaran apakah bapak ibu/ibu guru
merancangnya hanya didalam kelas,
diluar kelas , laboratorium ataukah
ketiga-tiganya?
ketiga-tiganya
A.12 seperti apa bapak/ibu guru penyusunan
rancangan pembelajaran fisika terkait
kelengkapan baik kegiatan dalam kelas ,
laboratorium maupun diluar kelas?
dilaboratorium konsep adiwiyata lebih
kepada pengelolaan limbah kemudian
dalam pembelajaran guru selalu
menghimbau kepada siswa agar sebagai
mungkin dan selalu menaati peraturan
laboratoium dan pembelajaran diluar
kelas sudah ada ketika pembelajaran
pengukuran, siswa ditugaskan untuk
mengukur lingkungan sekitar seperti
mengukur diameter batu yang ada
A.13 seperti apakah peran orang tua yang
diharapkan bapak ibu guru terkait dengan
pembelajaran lingkungan hidup
dengan ikut lbih duli terhadap lingkungan
dan diterapakan dalam kehidupan sehar-
hari
A.14 apakah bapak ibu guru dalam kurikulum
berbasis lingkungan juga mengikut
sertakan orang tua peserta didik dan
masyarakat?
iya mengikut sertakan
A.15 pada saat apa bapak ibu guru mengikut
sertakan orang tua dan masyarakat dalam
Belum sampai Melibatkan secara
langsung dalam pembelajaran fisika,
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proses pembelajaran lingkungan hidup tetapi dalam lingkungan sekolah sudah
ada keterlibatan orang tua siswa dan juga
masyarakat, seperti turut serta
berpartisipasi pengolahan sampah dan
kerja bakti di lingkungan sekolah
A.16 Pernahkah bapak/ibu guru
mempublikasikan hasil inovasi
pembelajaran lingkungan hidup ?
jika pembelajaran langsung belum pernah
ada, tetapi jika diintegrasikan dengan
sekolah ada seperti pengolahan limbah,
pemanfaatan daur ulang sampah, dan
kegiatan pengomposan
A.17 Dalam melakukan beberapa inovasi
pembelajarran tentunya bapak/ibu guru
membuat inovasi-inovasi tersebut apakah
bapak mengkomunikasikan kepada siswa,
dalam mengkomunikasikannya melalui
media seperti apa?
melalui  siswa sajaa, atau papan tulis
B. PESERTA DIDIK MELAKUKAN KEGIATAN PEMBELAJARAN




apakah bapak/ibu guru telah mengaitkan
pengetahuan konseptual dan prosedural dalam
pemecahan masalah lingkungan hidup serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
dalam pembelajaran kepada peserta didik?
pertamanya, mengerti konsepnya
terlebih dahulu, ada permasalahan
apa yang kemudian disikusikan
dengan siswa melalui Tanya jawab
tentang apa yang perlu dilakukan,
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bagaimana cara menyelesaikan
permasalahan tersebut. Jika teori
sesuai dengan jawaban
permasalahan maka teori bisa
digunakan, tetapi jika tidak sesuai
maka perlu didiskusikan ulang
bersama siswa untuk mencari jalan
keluar yang lebih sesuai
B.2
Apakah dalam proses pembelajaran yang
bapak/ibu guru lakukan siswa memahami
tentang pengetahuan konseptual dan prosedural
dalam menerapkan kehidupan sehari-hari?
yah memahami
B.3
Bagaimana cara bapak/ibu guru dalam
menerapkan pengetahuan lingkungan hidup
yang diperoleh untuk memcahkan masalah
lingkungan hidup dalam kehidupan sehari-hari




seperti apa  bentuk penerapan pengetahuan
lingkungan hidup yang diperoleh untuk
memecahkan masalah lingkungan hidup dalam
kehidupan sehari-hari
dalam hal pengolahan sampah
limbah, efek pemanasan global
B.5
Pernahkah siswa mempublikasikan hasil-hasil
inovasi pembelajaran lingkungan hidup? belum penah
B.6
Apakah siswa telah menggunakan berbagai
media untuk mengkomunikasikan hasil
yah penggunaan LCD
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pembelajaran? Klo iya apa saja medianya?
B.7
Bagaimanakah bentuk publikasi hasil
pembelajaran lingkungan hidup yang
dilakukann oleh pesera didik
pupuk bukasi, pupuk POC,
keranjang, boneka dai kain percah
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Lampiran  1.5  Kisi-kisi instrument wawancara guru 2
KISI- KISI PELAKSANAAN KURIKUM BERBASIS LINGKUNGAN
(KONSEP ADIWIYATA DALAM PEMBELAJARAN FISIKA DI SMA
NEGARI 10 BULUKUMBA)


























































































































































































Lampiran 1.6 hasil wawancara guru 2
KEMENTERIAN AGAMA
JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN
MAKASSAR
Jl. Sultan Alauddin Nomor  36 Samata-Gowa(0411)
882682 (Fax. 882682)
Pedoman Wawancara Guru (Format B)
I. Identitas
a. Waktu :16 maret 2017
b. Tempat : SMA Ngeri 10 Bulukumba
c. Nama : Hasisba S.Pd
d. Jenis Kelamin :Laki-laki
e. Usia :40 tahun
f. Agama : Islam
g. Tempat tinggal :Bontobangun




A. TENAGA PENDIDIK MEMILIKI KOMPETENSI DALAM
MENGEMBANGKAN KEGIATAN PEMBELAJARAN LINGKUNGAN
HIDUP
No Pertanyaan Jawaban
A.1 Pernahkah bapak/ ibu guru melibatkan
peserta didik dalam proses pembelajaran?
saya mengajar dalam kelas melibatkan
peserta didik, seperti Tanya jawab
tentang materi fisika, menjawab soal
didepan
A.2 Ketika melakukan proses pembelajaran
dikelas apakah  bapak/ibu guru
menerapkan pembelajaran pakem?
Ataukah ada model pembelajaran yang
lain?
iya, model pembelajaran lain seperti
diskusi dalam proses pembelajaran
biasanya menggunakan metode ceramah,
kadang juga menggunakan SETS, dengan
melalui pengamatan serta metode proyek
untuk mengamati lingkungan, termasuk
kerusakan, pencegahan, dan
penanggulangan lingkungan yang ada
didalam materi fisika pemanasan global
A.3 Saat diterapkan model pembelajaran aktif
peserta didik  dilibatkan dalam proses
pembelajaran baik dalam kegiatan dalam
atau diluar kelas( laboratorium)?
iya diilibatkan
A.4 Kesulitan apa saja atau kendala apa saja
yang sering ibu temui saat pembelajaran
pakem?
siswa terkadang kurang memahami
materi pelajaran (mengembangakan)
A.5 Seperti apa sajakah bentuk keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran
dikelas?
aktif bertanya dan menjawab aktif pada
saat diskusi
A.6 Bagaimanakah proses pembelajaran
bapak/ibu guru  yang mengaitkan materi
mengaitkan dengan materi pembelajara
penerapan materi da lingkungan sekitar.
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dengan masalah-masalah lingkungan
sekitar atau masalah lingkungan luar
A.7 seberapa pentingkah proses pembelajaran
didalam kelas berdasarkan isu lokal dan
isu global dalam proses pembelajaran?
sangat penting
A.8 Pernahkah bapak ibu guru mengarahkan
siswa dalam mencari informasi tentang
hal-hal masalah lingkungan sekitar dan
lingkungan luar terkait dengan
pembelajaran lingkungan hidup?
pernah, dalam proses pembelajaran
dikelas saya mengembangkan isu global
dan isu lokal dimana dibuat tugas proyek
seperti membedakan antar isu global dan
isu lokal, macam, macam, isu global dan
lokal, dan apa dampaknya. Metode
pembelajaran yang digunakan biasanya
adalah metode pemecahan masalah
A.9 Bagaimana bapak ibu guru menyusun
instrument penilaian pembelajaran? Dan
apakah disesuaikan dengan pembelajaran
lingkungan hidup?
mengaitkan dengan materi pelajaran atau
soal kisi-kisi tentang wawasan
lingkungan, tetapi ada juga materi yang
tidak bisa dikaitkan dengan lingkungan,
yang setau saya materi fisika yang bisa
dikaitkan dengan lingkungan yaitu materi
memanasan global, usaha dan enargi dan
suhu dan kalor, jadi materi yang lainnya
hanya dengan memotivasi  dan selalu
mengingatkan untuk mejaga kebersihan
kelas yaitu menghimbau agar siswa dapat
membuang sampah pada tempatnya,
kemudian selalu menghimbau agar siswa
dapat membuang sampah sesuai dengan
jenisnya
A.10 seberapa pentingkah menurut  bapak/ ibu





A.11 Dalam merencanakan  proses
pembelajaran apakah bapak ibu/ibu guru
merancangnya hanya didalam kelas,
diluar kelas , laboratorium ataukah
ketiga-tiganya?
ketiga-tiganya
A.12 seperti apa bapak/ibu guru penyusunan
rancangan pembelajaran fisika terkait
kelengkapan baik kegiatan dalam kelas ,
laboratorium maupun diluar kelas?
dilaboratorium fisika, menghimbau
kepada siswa agar menggunakan alat
menggunakan alat dan bahan seminimal
mungkin, seperti pada praktikum suhu
dan kalor, pada saat selesai melakukan
praktium limbah atau airnya jangan
membuangnya sembarangan
A.13 seperti apakah peran orang tua yang
diharapkan bapak ibu guru terkait dengan
pembelajaran lingkungan hidup
sangat mendukung dalam hal ini
A.14 apakah bapak ibu guru dalam kurikulum
berbasis lingkungan juga mengikut
sertakan orang tua peserta didik dan
masyarakat?
kadang-kadang dilibatkan
A.15 pada saat apa bapak ibu guru mengikut
sertakan orang tua dan masyarakat dalam
proses pembelajaran lingkungan hidup
untuk pembelajaran fisika selama ini,
belum mengikut sertakan atau melibatkan
secara langsung orang tua peserta didik
atau masyarakat, tetapi jika secara umum
sekolah umum sudah pada saat sosialisasi
dan bati sosial
A.16 Pernahkah bapak/ibu guru
mempublikasikan hasil inovasi
pembelajaran lingkungan hidup ?
dalam pembelajaran fisika saat ini, belum
ada hasil inovasi pembelajaran
lingkungan hidup yang terkait dengan
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fisika tetapi untuk pelajaran seperti mata
pelajaran prakarya, dia sudah
mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi
pembelajaran lingkungan hidup seperti
pembuatan pupuk POC, membuat
kerancang dari bekas air gelas dan
kemudian dikomunikasikan pada saat
upacara pernah juga hasil inovasinya
siswa kita perjual belikan kepada warga/
masyarakat
A.17 Dalam melakukan beberapa inovasi
pembelajarran tentunya bapak/ibu guru
membuat inovasi-inovasi tersebut apakah
bapak mengkomunikasikan kepada siswa,
dalam mengkomunikasikannya melalui
media seperti apa?
melalui  siswa sajaa, atau papan tulis
B. PESERTA DIDIK MELAKUKAN KEGIATAN PEMBELAJARAN




apakah bapak/ibu guru telah mengaitkan
pengetahuan konseptual dan prosedural dalam
pemecahan masalah lingkungan hidup serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
dalam pembelajaran kepada peserta didik?
iya, lebih seringnya menggunakan
proyek misalnya membuat proyek
dengan makalah tentang pemanasan




ada sekitar lingkungan dan diluar
lingkungan  dengan melihat cara
penulisan karya tulis ilmiah
B.2
Apakah dalam proses pembelajaran yang
bapak/ibu guru lakukan siswa memahami
tentang pengetahuan konseptual dan prosedural
dalam menerapkan kehidupan sehari-hari?
yah memahami
B.3
Bagaimana cara bapak/ibu guru dalam
menerapkan pengetahuan lingkungan hidup
yang diperoleh untuk memcahkan masalah
lingkungan hidup dalam kehidupan sehari-hari




seperti apa  bentuk penerapan pengetahuan
lingkungan hidup yang diperoleh untuk
memecahkan masalah lingkungan hidup dalam
kehidupan sehari-hari
dalam hal pengolahan sampah
limbah, efek pemanasan global
B.5
Pernahkah siswa mempublikasikan hasil-hasil
inovasi pembelajaran lingkungan hidup? belum penah
B.6
Apakah siswa telah menggunakan berbagai
media untuk mengkomunikasikan hasil
pembelajaran? Klo iya apa saja medianya?
yah penggunaan LCD, pameran,
mading
B.7
Bagaimanakah bentuk publikasi hasil
pembelajaran lingkungan hidup yang
dilakukann oleh pesera didik
pupuk POC, keranjang, bonea dai
kain percah
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Lampiran 1.7 kisi-kisi instrument wawancara untuk siswa
KISI- KISI PELAKSANAAN KURIKUM BERBASIS LINGKUNGAN
(KONSEP ADIWIYATA DALAM PEMBELAJARAN FISIKA DI SMA
NEGARI 10 BULUKUMBA)











































































































































































































Lampiran 1.8 Hasil wawancara untuk peserta didik
KEMENTERIAN AGAMA
JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN
MAKASSAR
Jl. Sultan Alauddin Nomor  36 Samata-Gowa(0411) 882682
(Fax. 882682)
Pedoman Wawancara Peserta Didik (Format C)
I. Identitas
a. Waktu : 18 maret 2017
b. Tempat :SMA Negeri 10 Bulukumba
c. Nama : Humairoh / agus
d. Jenis Kelamin : perempuan / laki-laki
e. Usia :15tahun
f. Agama :Islam
g. Tempat tinggal : Bontobangun








A.1 Pernahkah bapak/ ibu guru  melibatkan
anda secara aktif dalam proses
pembelajaran?
dalam belajar dikelas kita biasa
melakukan metode diskusi dalam kelas,
mengajukan pendapat, bertanya kepada
guru, dan pada saat itu teman-teman
dikelas lebih semangat dalam belajar
A.2 Pernahkah bapak/ibu menggunakan
metode lain selain ceramah misalnya
diskusi, demostrasi?
didalam kelas Iya pernah sesekali
A.3 Pernahkah kalian melakukan praktek
langsung  didalam  laboratorium
Iya pernah
A.4 Pada saat proses belajar mengajar
pernahkah bapak ibu gurumu
menyinggung tentang lingkungan sekitar
dan lingungan luar pada saat materi
fisika? Seperti apa?
Pernah, guru biasanya mengajarkan kita
tentang pentingnya menjaga lingkungan
sekitar agar dari hal hal yang kecil seperti
jangan membuang sampah sembarangan
A.5 Apa saja isu fisika yang berkaitan dengan
lingkungan hidup yang bapak ibu gurumu
ajarkan?
Efek pemanasan global
A.6 Dalam proses pembelajaran dikelas
pernahkah bapak/ guru menyinggung
tentang global warming atau energi listrik
dalam masyarakat?
pernah
A.7 Pada saat bapk/ibu guru memberikan
soal-soal apakah dari salah-satu soal itu
ada yang berhubungan dengan




A.8 Pada saat bapk/ibu guru memberikan
tugas projek apakah tugas projek itu
berkaitan dengan lingkungan?
Iya, berkaitan ada saat materi tentang
pemanasan global kita diberi tugas
proyyek dengan membuat makalah
tentang pemanasan global dan
bangaimana cara mengantisipasinya
A.9 Pernahkah kalian melakukan proses
pembelajaran di luar kelas? Seperti apa?
Iya pernah,  tetapilebih sering didalam
kelas, tetapi pernah juga belajar dalam
laboratorium klo untuk di luar kelas
hanya sebatas mengukur diameter batu
kecil dalam materi pengukuran
A.10 Pada saat kapan kalian melakukan
pembelajaran diluar kelas?
Pada saat materi pengukuran
A.11 Apakah bapak/ibu  pernah menjelaskan
cara melakukan praktikum fisika
dilaboratorium?
Iya menjelaskan kemudian kita semua
mempraktekkannya
A.12 Pernakah bapak ibu guru anda
mengadakan rapat dengan orang/wali
anda tentang penjelasan pembelajaran
lingkungan hidup?
Iya pernah, pada saat rapat orang tua,
kepala sekolah ,guru mensosialisasikan
tentang pembelajaran lingkunga hidup
A.13 seperti apakah peran orang tua kamu
yang diharapkan oleh guru yang terkait
langsung dengan pembelajaran
lingkungan hidup
Menanam dan menjaga kelestrarian
lingkungan sekolah dalam ikut kerja
bakti disekolah
A.14 saat apa sajakah guru mengikut sertakan
orang tua dan masyarakat dalam program
pembelajaran lingkungan hidup?
Pada saat kegiatan bakti sosial, sosialisasi
tentang pembelajaran lingkungan hidup
A.15 Pernahkah bapak/ibu guru anda
menyuruh anda mempublikasikan hasil
inovasi pembelajaran lingkungan hidup ?
jika guru dalam pembelajaran belum
pernah, tetapi dari kita sendiri sudah ada
contohnya dengan penelitian-penelitian,
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pengolahan limbah, makalah, artikel,
pemanfaatan daur ulang sampah, dan
kegiatan pengomposan kemudian kita
komunikasikan didalam kelas dalam
pembelajaran, pernah juga melalui
majalah dinding dn pameran
A.16 Media apa yang kalian gunakan dalam
mengkomunikasikan hasil pembelajaran?
Madding, papan tulis dan LCD
A.17 Dimana anda mengkomunikasikan hasil-
hasil inovasi pembelajaran lingkungan
hidup?
Disekolah dalam pameran




Apakah bapak ibu guru telah mengaitkan
pengetahuan konseptual dan prosedural dalam
pemecahan masalah lingkungan hidup serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
dalam pembelajaran?
saya pernah disuruh buat suatu
kasus dalam kehidupan sehari-hari
dan kemudian mencari solusinya
B.2
Apakah kamu sudah menerapakn dalam
kehidupan sehari-hari mengenai materi fisika
yang ibu bapak gurumu ajarkan, klo iya seperti
apa?




Pernahkah kamu menerapkan pengetahuan
lingkungan hidup kepada warga sekolah dan
iya pernah
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memacahkan masalah lingkungan yang ada
disekitar sekolahmu??
B.4
seperti apa bentuk penerapan penerapan
lingkungan hidup yang kamu peroleh untuk
memcahkan masalah lingkungan hidup dalam
ehidupan sehari-hari
iya pernah,dalam materi usaha
megantisipasi dampak yang
diakibatkan oleh tsunami, caranya
sangat sederhanan dengan
menghambat gaya dan mengurangi
percepatan geraknya, beberapa
diantaranya menggunakan hutan
mangrove, gumuk pasir, tembok
beton penahan tsunami dan dengan
membedakan tempat sampah
organic dan non organic, dengan
bangunan bank sampah disekolah,
mesin percacah sampah disekolah
B.5
Pernahkah kamu mempublikasikan hasil hasil
inovasi pembelajaran lingkungan hidup
LCD powet point
B.6
Apakah kamu menggunakan berbagai media
untuk mengkomunikasikan hasil pembelajaran?
Klo iya apa saja medianya?
B.7
Bagaimanakah bentuk publikasi hasil
pembelajaran lingkungan hidup yang dilakukan
belum ada dalam pembelajaran
fisika, tetapi pelajaran lain sudah
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oleh peserta didik? ada, yaitu pada saat kita membuat
kain percah menjadi boneka, gelas
air minum dibuat menjadi lampion
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Lampiran 2.1 kisi-kisi instrument angket
KISI- KISI PELAKSANAAN KURIKUM BERBASIS LINGKUNGAN
(KONSEP ADIWIYATA DALAM PEMBELAJARAN FISIKA DI SMA
NEGARI 10 BULUKUMBA)
























































































































Lampiran 2.2 instrument angket
ANGKET KONSEPADIWIYATA DALAM PEMBELAJARAN FISIKA DI






II. Petunjuk Pengisian Angket
1. Angket ini diedarkan kepada Bapak/Ibu dengan maksud untuk mendapatkan
informasi sehubungan dengan penelitian tentang Konsep Adiwiyata dalam
Pembelajaran Fisika di SMA Negeri 10 Bulukumba
2. Informasi yang diperoleh dari Bapak/Ibu sangat berguna bagi kami untuk
mendeskripsikan tentang Konsep Adiwiyata dalam Pembelajaran Fisika di SMA
Negeri 10 Bulukumba
3. Data yang kami dapatkan semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian.
Untuk itu, Bapak/Ibu tidak perlu ragu untuk mengisi angket ini.
4. Partisipasi Bapak/Ibu memberikan informasi sangat kami harapkan
5. Setiap pertanyaan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan
keadaan anda, lalu berikan tanda “ceklist (√) pada kotak yang tersedia. Dengan
jawaban yang telah disediakan
No. Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan
1. Strategi pembelajaran digunakan
Aktif /pekem        Inkuiri sosial         Ekspositori           Langsung
Jika tidak terdapat pada kolom yang tersedia silahkan menuliskan pada kolom
121
2. Metode pembelajaran yang digunakan
Diskusi, ceramah, karya wisata, demonstrasi
Percobaan, bermain, tanya-jawab,observasi
Kesemuanya dilakukan
Jika tidak terdapat pada kolom yang tersedia silahkan menuliskan pada kolom
3. Relevansi evaluasi dengan topik adiwayata dalam pembelajaran fisika
Tidak relevan dengan konsep adiwiyata
Sebagian relevan dengan konsep adiwiyata
Semua relevan
Jika tidak terdapat pada kolom yang tersedia silahkan menuliskan pada kolom
4. Isu local/global sebagai materi pembelajaran fisika  yang digunakan
Dikaitkan dengan konsep fisika
Tidak dikaitkan dengan konsep fisika
Dikaitkan dengan konsep social, ekonomi dan politik
Jika tidak terdapat pada kolom yang tersedia silahkan menuliskan pada kolom





Jika tidak terdapat pada kolom yang tersedia silahkan menuliskan pada kolom




Jika tidak terdapat pada kolom yang tersedia silahkan menuliskan pada kolom
7. Kegiatan didalam kelas
Belajar layaknya sekolah biasa
Perpaduan pembelajaran dengan materi lingkungan hidup
Tidak ada materi, guru hanya memberikan tugas pada LKPD
Jika tidak terdapat pada kolom yang tersedia silahkan menuliskan pada kolom
8. Kegiatan dalam laboratorium
Melakukan eksperimen/percobaan
Tidak melakukan eksperimen/percobaan
Melakukan publikasi karya ilmiah yang sifatnya inovatif
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Jika tidak terdapat pada kolom yang tersedia silahkan menuliskan pada kolom
9. Kegiatan diluar kelas
Melakukan kegiatan berbasis lingkungan hidup/wisata karya
Mengerjakan tugas proyek yang sifatnya kelompok
Membersihkan lingkungan sekolah dan sekitarnya
Jika tidak terdapat pada kolom yang tersedia silahkan menuliskan pada kolom
10. Peran keikutsertaan orang tua peserta didik
Ikut serta dalam menyumbang/berpartisipasi dalam kegiatan berbasis
lingkungan   di sekolah seperti penyediaan apotik hidup dll
Tidak ada partisipasi langsung/tak langsung
Ikut andil dalam menentukan rancangan kegiatan diluar kelas
Jika tidak terdapat pada kolom yang tersedia silahkan menuliskan pada kolom
11. Ketersediaan media dalam pembelajaran fisika
Fokus dengan media power point/alat canggih/visual
Memakai media sederhana seperti buku fisika dan KIT
Membuat media pembelajaran yang dibuat sendiri
Jika tidak terdapat pada kolom yang tersedia silahkan menuliskan pada kolom
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12. Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran materi fisikayang berintegrasi
dengan adiwiyata adalah:
Tidak aktif dan kurang berminat
Sebagian kecil aktif dan berminat
Semua aktif dan berminat
Jika tidak terdapat pada kolom yang tersedia silahkan menuliskan pada kolom
13 Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi pembelajaran lingkungan hidup:
Majalah dinding, pameran
Buletin sekolah, web-site
Radio, Tv, dan Surat kabar
Jika tidak terdapat pada kolom yang tersedia silahkan menuliskan pada
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Lampiran 3.1  Dokumentasi
Gambar 1. Wawancara kepada guru Gambar 2. Wawancara kepada kelas 2
Gambar 2. Wawancara kepada siswa kelas 3 Gambar 3. Wawancara kelas 1
Gambar 4. Pembelajaran fisika dikelas         Gambar 5.Pembelajaran fisika dikelas
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Gambar 6: pintu gerbang samping Gambar 7: depan sekolah
Gambar 8: pintu gerbang depan Gambar 9 depan sekolah
Gambar 10: lapangan sekolah Gambar 11: lapangan sekolah
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Gambar 1 : tempat sampah terpilah Gambar 13: visi misi sekolah
Gambar 14. Area samping kelas                  Gambar 15: Bank Sampah
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